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terhadap kawasan permukiman tradisional Suku Bajo di 
Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone. 
 
Pelabuhan Bajoe merupakan pelabuhan nasional, pelabuhan penyebrangan lintas 
provinsi yang masuk dalam sistem transportasi penyebrangan terkait dalam Provinsi 
Sulawesi Selatan yang ada di Kabupaten Bone. Pelabuhan Bajoe saat ini pada tahap 
pengembangan pada aspek prasarana seperti pelayanan jasa transportasi dan industry 
perikanan kawasan pergudangan. Pelabuhan Bajoe juga memiliki nilai potensi ekspor 
strategis wilayah dan Kawasan Pergudangan. Pengembangan pelabuhan Bajoe dari 
segi geografis termasuk dalam wilayah Kelurahan Bajoe sehingga tidak dapat 
dipungkiri bahwa keberadaan Pelabuhan Bajoe sedikit banyak telah membawa 
pengaruh baik pengaruh fisik maupun pengaruh lingkungan masyarakat yang ada di 
wilayah sekitar terutama permukiman Suku Bajo. Teknik analisis yang digunakan 
adalah Deskriftif kualitatif dan deskriftif kuantitatif Uji Korelasi. Dari hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa pengembangan kawasan pelabuhan Bajoe terhadap kawasan 
permukiman suku Bajo ternyata memberikan pengaruh positif maupun negative bagi 
masyarakat lokal baik dari aspek fisik, sosial maupun ekonomi. Dari hasil penelitian 
ini didapatkan bahwa pengembangan kawasan memberikan pengaruh pada aspek 
penggunaan lahan yakni perubahan fungsi guna lahan  yang mendorong peningkatan 
keterbutuhan akan fasilitas-fasilitas yang mampu untuk menunjang aktivitas kegiatan 
masyarakat yang berada di kawasan pelabuhan Bajoe. Dengan demikian, maka 
pengembangan kawasan pelabuhan Bajoe diharapkan dapat terus meningkatkan 
kualitas baik dari aspek sarana, prasarana maupun pelayanan agar dapat menjadikan 
kehidupan masyarakat di sekitar kawasan pelabuhan khususnya masyarakat kawasan 
permukiman suku Bajo menjadi lebih baik. Oleh karena itu, pengembangan kawasan 
pelabuhan Bajoe sebaiknya perlu untuk meningkatkan pembentukan atau pengarahan 
(sosialisasi) terhadap kelembagaan lokal yang lebih banyak lagi guna untuk membantu 
didalam pengembangan kawasan pelabuhan Bajoe. 
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A. Latar Belakang 
Wilayah pesisir merupakan pertemuan antara wilayah laut dan wilayah darat, 
dimana daerah ini merupakan daerah interaksi antara ekosistem darat dan ekosistem 
laut yang sangat dinamis dan saling mempengaruhi, wilayah ini sangat intensif 
dimanfaatkan untuk kegiatan manusia seperti: permukiman, industri, pelabuhan, 
pertambakan, dan pariwisata. Peruntukan ini akan berakibat pada peningkatan 
kebutuhan akan lahan dan prasarana lainnya, sehingga akan timbul masalah-masalah 
baru di kawasan pantai (Syam, 2016). 
Potensi sumber daya alam wilayah pesisir tersebut haruslah didukung oleh 
pengelolaan pemenfaatan sumber daya alam dan jasa-jasa lingkungan  (environmental 
services) yang terdapat di kawasan pesisir, dengan melakukan penilaian menyeluruh 
(comprehensive assessment) tentang kawasan pesisir berserta sumber daya alam dan 
jasajasa lingkungan yang terdapat di dalamnya menentukan tujuan dan sasaran 
pemanfaatan dan kemudian merencanakan serta mengelola segenap kegiatan 
pemanfaatannya, guna mencapai pembangunan yang optimal dan berkelanjutan 
secara menyeluruh dan terpadu. 
Salah satu aktivitas utama di wilayah pesisir adalah aktivitas pelabuhan sebagai 
sarana pendukung transportasi dan aktivitas lainnya. Secara prinsip hubungan 
kegiatan pembangunan oleh manusia di laut tidak dapat dipisahkan dengan di pantai 






terjadi proses nilai tambahnya. Dalam konteks ekonomi keruangan antara antara laut 
dan pantai bahkan Kota-kota pantai secara ekonomi menyatu, bahkan bagi sektor 
pelabuhan akan tergantung tidak hanya kepada wilayah atau ruang kelautan sebagai 
wahana transportasi saja, namun tergantung pula dengan sistem kota-kota dan region 
yang mendukungnya, karena fungsi pelabuhan tergantung kepada produk-produk 
yang akan diekspor dan diimport maupun manusia yang akan melakukan perjalanan 
dari dan menuju suatu wilayah (Hutagalung, 2004). 
Pelabuhan merupakan pintu gerbang ekonomi suatu daerah, jadi dengan adanya 
pelabuhan, maka suatu daerah dapat berkembang. Namun terlebih dahulu harus 
ditentukan sektor apa saja yang berpotensi untuk dikembangkan, sehingga dengan 
bertambahnya permintaan barang dan jasa terhadap wilayah tersebut, maka 
dibutuhkan sarana dan prasarana transportasi yang dapat mendukung terjadinya 
kegiatan ekspor sektor ke luar daerah. Salah satu sarana dan prasarana transportasi 
yang dibutuhkan yaitu pelabuhan yang berfungsi untuk mengekspor hasil sektor 
tersebut (Gantara, 2012). 
Dalam pandangan Islam, manusia dianggap sebagai pemimpin (khalifah) 
dimana seorang manusia harus mampu memimpin dunia, antara lain berarti bahwa 
manusia diberikan kekuasaan penuh dalam mengelola segala potensi alam yang 
dikaruniakan oleh Allah Swt. Tetapi dilain pihak manusia harus mampu menjaga 
kelestarian lingkungan berdasarkan pengelolaan yang baik dan  didasari ajaran-ajaran 






menggambarkan kekayaan dan potensi alam yang dikaruniakan kepada manusia 
untuk dimanfaatkan bagi kehidupan manusia sebagimana yang disebutkan dalam. 
QS. Al-Jasiyah/45:12  
 ِۦهِرَۡمِأب ِهِيف ُكُۡلفۡلٱ َيِرَۡجتِل َرَۡحبۡلٱ ُمَُكل َر هخَس يِذهلٱ ُ هللَّٱ ُكهلََعلَو ِۦِهلَۡضف نِم ْاوَُغتَۡبِتلَو ََ وُرُك ۡ َ  ۡم٢١   
Terjemahnya;  
Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal dapat berlayar 
padanya dengan seizin-Nya dan supaya kamu dapat mencari karunia -Nya dan 
mudah-mudahan kamu bersyukur (Kementrian Agama, RI:2012). 
 
Allahlah yang menundukkan lautan untuk kalian supaya bahtera-bahtera dapat 
berlayar yaitu dengan perahu-perahu dengan perintahnya dan seizinnya dan supaya 
kalian dapat mencari nafkah melalui berdagang untuk mendapatkan sebagian 
karunianya dan mudah-mudahan kalian bersyukur. 
Masyarakat pesisir adalah sekumpulan masyarakat yang hidup bersamasama 
mendiami wilayah pesisir membentuk dan memiliki kebudayaan yang khas yang 
terkait dengan ketergantungannya pada pemanfaatan sumberdaya pesisir. Masyarakat 
pesisir tentunya tidak hanya nelayan, melainkan juga pembudidaya ikan, pengolah 
ikan bahkan pedagang ikan. 
Karakteristik masyarakat pesisir berbeda dengan karakterisik masyarakat 
agraris atau petani karena perbedaan karakteristik sumberdaya yang dihadapi. Petani 
mempunyai sumberdaya yang terkontrol sehingga hasil pangan atau ternak yang 
mereka miliki dapat di prediksi untuk mencapai pendapatan yang mereka inginkan. 






besar. Berbeda halnya dengan masyarakat pesisir yang mata pencahariannya di 
dominasi oleh nelayan. Nelayan bergelut dengan laut untuk mendapatkan 
penghasilan, maka pendapatan yang mereka inginkan tidak bisa dikontrol. Nelayan 
menghadapi sumberdaya yang hingga saat ini masih bersifat akses terbuka (open 
access). Karakteristik sumberdaya yang seperti ini mengakibatkan nelayan harus 
berpindah-pindah untuk memperoleh hasil maksimal. Kondisi ini membentuk nelayan 
dengan karakter keras, tegas, dan terbuka. 
Kabupaten Bone mempunyai 8 pelabuhan. Salah satu diantaranya adalah 
Pelabuhan Penyeberangan Bajoe merupakan Pelabuhan Nasional, Pelabuhan 
penyeberangan lintas provinsi yang masuk dalam sistem jaringan transportasi 
penyeberangan yang terkait dalam wilayah Provinsi Sulawesi Selatan dan berada di 
Kabupaten Bone dan dermaga yang terletak 3 km dari garis pantai Teluk Bone 
sehingga untuk mencapai pelabuhan dibutuhkan jalan akses atau trestel sepanjang ± 
2,5 km untuk mencapai dermaga dari pintu masuk pelabuhan. Pelabuhan Bajoe 
sebagian melayani penyeberangan ke Kolaka, Provinsi Sultra dan Pelabuhan 
Pattirobajo di Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone, dan  pelabuhan dan pergudangan 
Pelabuhan Bajoe merupakan prasarana dan sarana utama pendukung pengembangan 
sektor perikanan dan kawasan sekitar Pelabuhan Bajoe di Kecamatan Tanete Riattang 
Timur, diarahkan pengembangannya untuk pelayanan jasa transportasi. 
Pelabuhan Bajoe di Kecamatan Tanete Riattang Timur, diarahkan 
pengembangannya untuk pelayanan jasa transportasi dan industri perikanan kawasan 






wilayah dan  kawasan pergudangan dan Pelabuhan Bajoe, selain memberikan 
kemanfaatan Ekonomi melalui penyediaan jasa-jasa tatana kepelabuhanan dan 
pergudangan untuk kegiatan ekspor dan impor selain pelabuhan lain di Sul-sel.  
Pengembangan Pelabuhan Bajoe dari segi geografis termasuk dalam wilayah 
Kelurahan Bajoe sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa keberadaan Pelabuhan Bajoe 
sedikit banyak telah membawa pengaruh baik pengaruh fisik maupun pengaruh 
lingkungan masyarakat yang ada di wilayah sekitar. 
Pengaruh fisik ini bisa diketahui pada banyaknya guna lahan di Kelurahan 
Bajoe tersebut yang digunakan untuk kegiatan pelabuhan antara lain untuk perluasan 
lahan keluar masuk pelabuhan dalam rangka pengembangan pelabuhan. Dari segi 
lingkungan masyarakat sekitar, keberadaan Pelabuhan Bajoe tersebut diharapkan bisa 
meningkatkan kualitas lingkungan masyarakat sekitar. Dari aspek kesempatan kerja 
misalnya, keberadaan pelabuhan yang terus berkembang tersebut bisa memberikan 
peluang bagi masyarakat yang ada di wilayah sekitar untuk bisa menikmati pengaruh 
positif pelabuhan bukan melainkan dampaknya dari pengembangan pelabuhan 
tersebut. 
Permasalahan yang dirasakan masyarakat salah satunya adalah nelayan yang 
masuk di pelabuhan dikenai distribusi sesuai dengan peraturan daerah,  adanya biaya 
masuk ini memberatkan masyarakat nelayan karena pendapatan kecil yang harus 
dikenakan biaya masuk di Pelabuhan Bajoe. Masyarakat yang ada di wilayah sekitar 
pelabuhan diketahui bahwa keberadaan pelabuhan hanya memberikan pengaruh 






nelayan tersebut kewelahan  untuk menempati bongkar muat hasil tangkapanya dan 
apabila kapal nelayan tersebut menempati sandar di Pelabuhan Bajoe atau sepanjang 
dermaga harus dikenakan biaya masuk kedalam Pelabuhan Bajoe dan kapal juga 
diretribusi sesuai dengan ukuranya.  
Sehubungan dengan itu, maka perkembangan Pelabuhan Bajoe sangat 
berpengaruh terhadap masyarakat sekitar menjadi penting untuk diperhatikan secara 
cermat, dalam kerangka mengoptimalisasi pekerjaan Masyrakat sekitar kawasan 
Pelabuhan Bajoe Kabupaten Bone. 
Diharapkan perkembangan Pelabuhan Bajoe tidak berdampak kepada 
masyarkat sekitar yang dimana tempat mata pencariannya sebagai nelayan dan seiring 
berkembangnya pelabuhan karena dimana menunjang perkembangan sektor seperti 
sektor ekonomi masyarakat sekitar adalah sebagai nelayan dan faktor - faktor dalam 
pengembangan perekonomian masyarakat pesisir untuk menunjang proses pelayanan 
dan meningkatkan produktivitas pelabuhan sehingga akan memberikan kontribusi 
untuk perekonomian masyarakat sekitar. Berdasarkan hal tersebut diatas maka 
mendorong penulis mengadakan penelitian mengenai “Pengaruh Pengembangan 
Kawasan Pelabuhan Bajoe terhadap Kawasan Permukiman Tradisional Suku 










B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Bagaimana pengembangan kawasan permukiman tradisional Suku Bajo di 
sekitar kawasan Pelabuhan Bajoe? 
2. Bagaimana pengaruh pengembangan Kawasan Pelabuhan Bajoe terhadap 
kawasan permukiman tradisional Suku Bajo? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Mengedentifikasi pengembangan kawasan permukiman tradisional Suku 
Bajo di Kelurahan Bajoe 
b. Mengedentifikasi pengaruh pengembangan kawasan Pelabuhan Bajoe 
terhadap kawasan permukiman tradisional Suku Bajo 
2. Manfaat penelitian 
a. Menjadi bahan dan informasi dasar bagi pemerintah dalam hal 
pengembangan kawasan pelabuhan khususnya pada kawasan Pelabuhan 
Bajoe di Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone. 
b. Menjadi bahan kajian (referensi) bagi peneliti selanjutnya, khusunya yang 
memiliki keterkaitan dengan pengaruh pengembangan kawasan Pelabuhan 








D. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup yang digunakan dalam studi penelitian ini meliputi ruang 
lingkup kawasan dan ruang lingkup materi.  
1. Ruang lingkup kawasan Secara administrasi kawasan penelitian berada di 
kawasan Pelabuhan Bajoe Kelurahan Bajoe Kecamatan Tanete Riattang Timur 
Kabupaten Bone. 
2. Ruang lingkup materi sebagai ruang lingkup materi ialah pengembangan 
kawasan permukiman tradisional Suku Bajo di Kelurahan Bajoe dan pengaruh 
pengembangan kawasan Pelabuhan Bajoe Terhadap kawasan Permukiman 
Tradisional Suku Bajo. 
E. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan dalam penulisan penelitian ini maka dibuat susunan kajian 
berdasarkan metodologinya dalam bentuk sistematika penulisan yaitu : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang studi, rumusan masalah, tujuan penelitian 
dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
BAB II PENDAHULUAN 
Bab ini berisi pengertian pelabuhan, peran pelabuhan dalam 
mendukung ekonomi wilayah, peran kawasan pelabuhan terhadap 
pendapatan masyarakat, dampak pembangunan pelabuhan secara 






mempengaruhi pengembangan kawasan pelabuhan, karakteristik 
permukiman, sejarah dan asal Suku Bajo, dan tinjauan kebijakan. 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis data 
dan metode pengumpulan data, variabel penelitian, metode analisis, 
definisi  operasional.  
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi gambaran umum kabupaten, gambaran umum 
kecamatan, gambaran umum kelurahan. Gambaran umum kawasan 
permukiman Suku Bajo, perkembangan kawasan permukiman 
tradisional Suku Bajo dan kawasa Pelabuhan Bajoe dan pengaruh 
pengembangan kawasan Pelabuhan Bajoe terhadap kawasan 
permukiman tradisional Suku Bajo. 
BAB V PENUTUP 




A. Pengertian Pelabuhan 
Pengertian pelabuhan dapat dirujuk dalam UU No. 21 Tahun 1992 tentang  
Pelayaran. Disebutkan bahwa pelabuhan merupakan tempat yang terdiri dari  daratan 
dan perairan di sekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan 
pemerintahan dan kegiatan ekonomi yang dipergunakan sebagai tempat kapal 
bersandar, berlabuh, naik turun penumpang dan/atau bongkar muat barang yang 
dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayarandan kegiatan penunjang pelabuhan 
serta sebagai tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi. Dari pengertian 
tersebut, definisi pelabuhan mencakup prasarana dan sistem transportasi, yaitu suatu 
lingkungan kerja terdiri dari area daratan dan perairan  yang dilengkapi dengan 
fasilitas untuk berlabuh dan bertambatnya kapal, guna  terselenggaranya bongkar 
muat barang serta turun naiknya penumpang dari suatu  moda transportasi laut (kapal) 
ke moda transportasi lainnya atau sebaliknya. 
Dalam segi kepentingan suatu daerah  pelabuhan memiliki arti ekonomis yaitu 
pelabuhan mempunyai fungsi sebagai  tempat ekspor impor dan kegiatan ekonomi 
lainnya yang saling berhubungan sebab akibat. Dengan adanya kegiatan di pelabuhan, 
maka keuntungan secara ekonomi yang langsung dapat dirasakan adalah terbukanya 
banyak lapangan kerja bagi masyarakat sekitar yang serta dalam segala bidang 





contohnya tenaga kerja sebagai kuli, pengatur lalu lintas pelabuhan, dan petugas 
kebersihan pelabuhan (Bintarto, 1968). 
J.G Baudelaire dalam bukunya yang berjudul  Port Administration and 
Management menjelaskan bahwa “ berbagai tindakan yang terkait dalam proses 
transportasi mulai dari tempat asal barang sampai tempat tujuannnya seringkali 
dibandingkan dengan rangkaian mata rantai atau disebut juga rantai transportasi “. 
Berdasarkan ungkapan tersebut, pelabuhan adalah salah satu mata rantai dalam  
rangkaian tersebut “. Rangkaian kegiatan memindahkan/mengangkut barang dari  
produsen sampai kepada konsumen dengan menggunakan salah satu moda  
transportasi, yang dapat meliputi moda transportasi darat, laut/sungai maupun  udara. 
Rangkaian kegiatan yang dimulai dari produsen sampai kepada konsumen  lazim 
disebut rantai transportasi. Tiap sektor kegiatan disebut mata rantai  yang saling 
berkaitan dan saling mempengaruhi. Kelancaran dan kecepatan arus transportasi 
ditentukan oleh mata rantai yang  terlemah dari rangkaian kegiatan transportasi 
tersebut sampai kepada mata rantai yang terkuat. 
Suatu  pelabuhan yang dikelola dengan efisien serta dilengkapi dengan fasilitas 
yang memadai akan membawa keuntungan dan dampak positif bagi perdagangan dan 
perindustrian dari hinterland tempat pelabuhan tersebut berada. Sebaliknya adanya 
perdagangan yang lancar dan perindustrian yang tumbuh dan berkembang, 
membutuhkan jasa pelabuhan yang semakin meningkat yang akan mengakibatkan 
perkembangan pelabuhan. Bagi Negara - negara yang sedang berkembang, peranan 





negara berkembang dimana  pelabuhan dapat berfungsi secara bebas dan efisien telah 
mencapai kemajuan yang  pesat (J.A. Raven). Contohnya adalah Singapura, 
Hongkong, Taiwan, dan Korea Selatan. Dan disimpulkan bahwa struktur dan 
kecepatan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi nasional banyak ditentukan oleh 
kualitas dari sistem transportasi termasuk kualitas pelabuhan. Pelabuhan dapat 
berperan dalam merangsang pertumbuhan kegiatan ekonomi, perdagangan, dan 
industri dari wilayah pengaruhnya. Namun pelabuhan tidak menciptakan kegiatan 
tersebut, melainkan hanya melayani tumbuh dan berkembangnya kegiatan tersebut. 
Kegiatan – kegiatan seperti itulah yang meningkatkan peran pelabuhan dari hanya  
sebagai tempat berlabuhnya kapal menjadi pusat kegiatan perekonomian (Soemantri, 
2003).  
Secara prinsip hubungan kegiatan pembangunan oleh manusia di laut tidak 
dapat dipisahkan dengan di pantai bahkan di darat seluruhnya. Dalam  konteks 
ekonomi keruangan antara laut dan pantai bahkan kota – kota pantai  secara ekonomi 
menyatu, bahkan bagi sektor pelabuhan akan tergantung tidak  hanya kepada wilayah 
atau ruang kelautan sebagai wahana transportasi saja, namun tergantung pula dengan 
sistem kota – kota dan region yang  mendukungnya, karena fungsi pelabuhan 
tergantung kepada produk –produk yang akan diekspor dan diimpor maupun manusia 








B. Peran Pelabuhan dalam Mendukung Ekonomi Wilayah 
Arti penting pelabuhan bagi suatu daerah atau negara dapat ditinjau dari  
beberapa aspek, yaitu : (1) aspek transportasi; (2) aspek pelayanan; (3) aspek 
Hinterland Connection. 1) dari aspek transportasi, Pelabuhan sebagai : (a) interface 
atau titik Temu antara moda transportasi laut dan moda transportasi darat. (b) pintu 
gerbang utama untuk arus keluar masuknya barang  perdagangan dari atau ke daerah 
belakang pelabuhan yang bersangkutan. (c) Industri estat untuk pengembangan 
industri di daerah pelabuhan yang berorientasi ekspor. 2) dari aspek 
pelayanan,pelabuhan akan melayani, antara lain : (a) kebutuhan perdagangan 
terutama perdagangan internasional dari daerah belakang Pelabuhan tersebut. (b) 
membantu berjalannya roda perdagangan dan pengembangan industri Nasional. (c) 
menampung pangsa pasar yang semakin meningkat guna melayani perdagangan 
Internasional baik tran’shipment maupun transit traff (d) menyediakan fasilitas transit 
untuk tujuan daerah belakang atau daerah / negara tetangga. (e) menyediakan fasilitas 
pengembangan industri di sekitar Pelabuhan bagi industri yang berorientasi eksport. 
3) Antara Pelabuhan dan hinterland terjadihubungan yang saling mempengaruhi dan 
saling ketergantungan.  
Seperti  Pelabuhan tidak akan ada artinya bila tidak didukung oleh hinterland 
yang  berpotensi untuk berkembang, sebaliknya pada daerah yang merupakan 
hinterland dari suatu pelabuhan akan terhambat perkembangan industri, pertanian dan  
perdagangannya jika tidak ditunjang oleh suatu pelabuhan dengan fasilitas yang  





merangsang pertumbuhan kegiatan  ekonomi, perdagangan, dan industri dari wilayah 
pengaruhnya. Namun pelabuhan tidak menciptakan kegiatan tersebut, melainkan 
hanya melayani tumbuh dan berkembangnya kegiatan tersebut. Kegiatan – kegiatan 
yang seperti itulah yang meningkatkan peran pelabuhan dari hanya sebagai tempat 
berlabuhnya kapal menjadi pusat kegiatan perekonomian. Secara prinsip hubungan 
kegiatan pembangunan oleh manusia di laut tidak dapat dipisahkan dengan di pantai 
bahkan di darat seluruhnya. Pelabuhan menjadi sarana bangkitnya perdaangan antar 
pulau bahkan perdagangan antar negara, pelabuhan suatu daerah akan lebih 
menggairahkan perputaran roda perekonomian, berbagai jenis usaha akan tumbuh 
mulai dari skala kecil sampai dengan usaha internasional, harga – harga berbagai 
jenis produk akan lebih terjangkau mulai dari produksi dalam negeri sampai dengan 
luar negeri. Oleh sebab itu berbagai kepentingan saling bertemu di pelabuhan seperti 
perbankan, perusahaan pelayaran, bea cukai, imigrasi dan pusat kegiatan lainnya. 
Wilayah akan berkembang jika ada kegiatan perdagangan interinsuler dari wilayah  
tersebut  ke wilayah lain sehingga terjadi peningkatan investasi pembangunan dan 
peningkatan kegiatan ekonomi serta perdagangan. Pendapatan yang diperoleh dari 
ekspor akan mengakibatkan berkembangnya kegiatan penduduk setempat, 
perpindahan modal dan tenaga kerja, keuntungan eksternal dan perkembangan 
wilayah lebih lanjut (Damapolii, 2008).  
Pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan perairan dan sekitarnya 
dengan batas – batas tertentu sebagai tempat kegiatan Pemerintahan dan kegiatan 





turun penumpang dan/atau bongkar muat barang yang dilengkapi dengan fasilitas 
keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat 
perpindahan intra dan antar moda transportasi (Budiyanto, 2007). 
Pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan perairan disekitarnya 
dengan batas – batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan 
ekonomi yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, berlabuh, naik-turun 
penumpang, dan/atau bongkar muat barang yang dilengkapi dengan faslitas 
keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan dan serta sebagai tempat 
perpindahan intra dan  antarmoda transportasi. Pelabuhan umum adalah pelabuhan 
yang diselenggarakan untuk kepentingan pelayanan masyarakat umum 
(Suranto,2004).  
C. Peran Kawasan Pelabuhan terhadap Pendapatan Masyarakat 
Secara fisik, pelabuhan merupakan kawasan terbangun di pesisir yang terletak 
saling berdekatan dari pemukiman penduduk, yang meluas dari pusatnya hingga ke 
pinggiran kota. Hal ini memberikan gambaran konsentrasi bangunan atau areal 
terbangun yang ada di kota cenderung lebih besar atau lebih padat dibandingkan 
dengan daerah pinggiran atau daerah pedesaan. Secara sosial, pelabuhan memberikan 
gambaran sebuah komunitas yang diciptakan pada awalnya untuk meningkatkan 
produktifitas melalui konsentrasi dan spesialisasi tenaga kerja, kebudayaan dan 
kegiatan rekreatif. Secara ekonomi, pelabuhan memberikan makna fungsi dasar suatu 
wilayah sebagai tempat menghasilkan  penghasilan yang cukup melalui produksi 





pelabuhan itu sendiri. Ekonomi kota berkaitan erat dengan perkembangan wilayah, 
dimana ekonomi perkotaan yang sehat mampu menyediakan berbagai kebutuhan 
untuk keperluan pertumbuhan pelabuhan, terutama untuk menerima perkembangan 
baru yang  disebabkan oleh kemajuan di bidang teknologi dan perubahan keadaan 
(Hendro, 2001).  
D. Dampak Pembangunan Pelabuhan secara Mikro terhadap Kehidupan Sekitar 
Pelabuhan 
Kegiatan pembangunan senantiasa melahirkan dampak positif dan negatif 
secara sekaligus bagi kehidupan masyarakat. Ada beberapa dampak positif dari 
pembangunan pelabuhan, yaitu pelabuhan laut dapat mempengaruhi pembangunan 
ekonomi dan sebaliknya pembangunan ekonomi dapat pula mempengaruhi 
peningkatan aktivitas pelabuhan. 
Ada dua hal yang disumbangkan pelabuhan untuk meningkatkan perekonomian 
yang bersifat terukur dan tidak terukur. Hal-hal yang terukur seperti pajak-pajak, 
deviden dan retribusi. Sedangkan yang tidak terukur adalah kesempatan kerja dan 
tumbuhnya usaha-usaha di sekitar pelabuhan, sebagai efek ganda kegiatan ke 
pelabuhan yang akan memberikan nilai tambah ekonomi pada daerah sekitar 
pelabuhan. Pelabuhan laut berperan penting terhadap pembangunan ekonomi. 
Terdapat dampak positif lainnya mengenai pembangunan dan aktivitas pelabuhan, 
yaitu aspek sosial. Dalam aspek sosial ini, pelabuhan dapat dijadikan sebagai 
transportasi perairan dan juga dapat dijadikan sebagai pusat kegiatan masyarakat 





yang berhubungan dengan kegiatan masyarakat yang akan mereka lakukan di lingkup 
pelabuhan tersebut. Namun disisi lain terdapat dampak negatif dari pembangunan 
pelabuhan, berupa: 
a. Perubahan Fungsi dan Tata Guna Lahan 
Kawasan pesisir berupa kawasan lahan basah berhutan mangrove, pantai 
berpasir, atau pantai berbatu. Pembangunan pelabuhan dikawasan tersebut, 
akan menimbulkan perubahan fungsi dan tata guna lahan yang mengakibatkan 
perubahan bentang alam. Pada awalnya, kawasan tersebut berfungsi sebagai 
cathmen area baik untuk air hujan maupun air pasang, namun setelah ada 
pembangunan pelabuhan, seperti kegiatan pembukaan lahan, pemotongan dan 
pengurugan tanah pada tahap konstruksi, serta pemadatan tanah, akan 
mengubah lahan fungsi tersebut. Sehingga air hujan tidak dapat meresap ke 
dalam tanah, sehingga meningkatkan volume air limpasan (run off) dan 
meningkatkan terjadinya potensi genangan dan mengubah pola genangan. 
Selain itu, pelabuhan mengambil air bawah tanah secara besar-besaran dan 
tidak terkontrol untuk dijual ke kapal-kapal yang bersandar. Kegiatan tersebut 
menyebabkan terjadinya penurunan tanah, yang akhirnya menyebabkan banjir 
rob di wilayah sekitar pelabuhan dan juga timbulnya keresahan dan pandangan 
negatif masyarakat sekitar. Contohnya seperti yang terjadi di Kota Semarang. 
Dampak lain yang terjadi dari perubahan fungsi dan tata guna lahan 
adalah terjadinya perubahan mata pencaharian dan pendapatan penduduk. 





Setelah adanya pelabuhan, para penduduk beralih menjadi pekerja di 
pelabuhan. Otomatis, pendapatan mereka juga berubah.  gangguan terhadap 
aktivitas nelayan, peningkatan kepadatan lalu lintas pelayaran maupun lalu 
lintas di sekitar  wilayah pelabuhan. 
b. Penurunan Kualitas Udara dan Peningkatan Kebisingan 
Penurunan kualitas udara dapat disebabkan oleh peningkatan debu akibat 
kegiatan konstruksi dan kegiatan operasional loading off loading di pelabuhan. 
Udara pelabuhan menjadi kotor dan berimbas pada kesehatan masyarakat 
pelabuhan. Peningkatan kebisingan pada kegiatan pelabuhan terutama berasal 
dari kegiatan alat  konstruksi, pengangkutan material, pemancangan dan 
pembangunan terminal dan loading off loading di pelabuhan, yang mengganggu 
ketenangan di permukiman sekitar pelabuhan. 
c. Penurunan Kualitas Air Laut dan Kualitas Air Permukaan 
Penurunan kualitas air laut dikarenakan adanya peningkatan kekeruhan 
dan penigkatan pencemaran air laut. Hal tersebut disebabkan oleh kegiatan 
konstruksi pada pembangunan pelabuhan, terutama pada tahap pengerukan 
(capital dredging) dan pembuangan material keruk. Kegiatan tersebut akan 
memengaruhi kualitas air laut dan kualitas air permukaan (jika pembangunan 
pelabuhan terletak di sekitar sungai) dengan adanya peningkatan pencemaran 
terutama yang dihasilkan dari discharge air limbah domestik dan non domestik 
(air balast, tank cleaning dan bahan kimia yang digunakan untuk perawatan 





kapal. Hal ini juga berdampak pada kesehatan masyarakat yang mengkonsumsi 
air yang tercemar maupun mengkonsumsi ikan yang hidup di perairan 
pelabuhan. 
d. Perubahan Pola Arus Laut, Gelombang dan Garis Pantai 
Kegiatan pembangunan pelabuhan beserta fasilitasnya akan memengaruhi 
terjadinya perubahan kedalaman laut, pola arus laut dan gelombang  
mengakibatkan dampak turunan yaitu adanya perubahan pola sedimentasi yang 
dapat mengakibatkan abrasi dan akresi (perubahan garis pantai). Jika bagian 
struktur pelabuhan menonjol ke arah laut, maka mungkin terjadi erosi pada 
garis pantai disekitarnya akibat transpor sediment sejajar pantai yang 
terganggu. Dampak ini merupakan  isu yang paling penting dalam setiap  
pembangunan di wilayah pesisir, sehingga dalam rencana pengelolaan dan 
rencana pemantauan harus dilakukan secara berkesinambungan. 
e. Gangguan Terhadap Biota Perairan 
Kegiatan pembukaan lahan, pemancangan tiang pondasi dan 
pembangunan struktur fisik fasilitas pelabuhan dapat mengganggu biota yang 
ada di lahan basah seperti  mangrove, jenis crustacea, larva-larva ikan dan biota 
perairan lainnya seperti terumbu karang dan padang lamun. Gangguan terhadap 
biota perairan dapat terjadi secara langsung maupun tidak langsung. Secara 
langsung disebabkan oleh kegiatan pengerukan dan pembangunan, sedangkan 
secara tidak langsung merupakan dampak lanjutan dari penurunan kualitas air 





adalah karena belum kuatnya kebijakan yang berorientasi pada kemaritiman 
sebagai pilar utama pembangunan nasional (kusnadi, 2006).  
Laut Indonesia yang luas seharusnya menjadi sumber pembangunan 
nasional tetapi malah menjadi kelemahan Indonesia, sehingga fungsi pelabuhan 
di dalamnya tidak optimal. prinsip negara maritim harus segera dikembalikan, 
baik dalam bentuk regulasi, kebijakan maupun peraturan. Ini berlaku mulai dari 
tingkat nasional sampai dengan daerah yang ada di perbatasan Seharusnya 
dengan adanya pelabuhan diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup di 
sekitarnya dengan tetap mengedepankan keselamatan lingkungan dengan 
pengelolaan yang bijak. 
E. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Kawasan Pelabuhan 
Berbagai faktor yang terlibat dalam pengembangan pelabuhan laut. Seperti 
faktor demografi, ekonomi, dan sosial masyarakat dari wilayah pelabuhan turut 
berperan serta dalam menentukan pengembangan pelabuhan laut. Selain faktor-fakor 
eknomi dan sosial yang bersifat dinamis dan Perkembangan atau pertumbuhan 
Pelabuhan disebabkan oleh pertumbuhan arus kapal/barang di dalam suatu 
Pelabuhan. Banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan arus kapal/barang di 
suatu Pelabuhan, seperti peningkatan jumlah penduduk dunia dan pertumbuhan 
sumber bahan mentah seberang laut dan lain-lain. , faktor lain yang perlu 
diperhatikan adalah perdagangan, pertumbuhan industri, perkembangan Pelabuhan-






F. Karakteristik Permukiman  
1. Pengertian Perumahan 
Berdasarkan Undang-undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan 
dan Pemukiman. Perumahan adalah kelompok rumah yang berfungsi sebagai 
lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian yang dilengkapi dengan 
sarana dan prasarana lingkungan. 
Perumahan merupakan salah satu bentuk sarana hunian yang memiliki 
kaitan yang sangat erat dengan masyarakatnya. Hal ini berarti perumahan di 
suatu lokasi sedikit banyak mencerminkan karakteristik masyarakat yang tinggal 
di perumahan tersebut.  
Sedangkan perumahan karyawan merupakan tempat tinggal berkonsep 
rumah deret yang dibangun perusahaan tertentu diperuntukkan bagi karyawan 
yang bekerja di perusahaan tersebut untuk dimanfaatkan bagi kendaraan bis 
karyawan untuk menjemput dan menurunkan penumpang (karyawan) yang 
seluruhnya bekerja dalam satu kantor. 
Sedangkan perumahan karyawan merupakan tempat tinggal berkonsep 
rumah deret yang dibangun perusahaan tertentu diperuntukkan bagi karyawan 
yang bekerja di perusahaan tersebut untuk dimanfaatkan bagi kendaraan bis 
karyawan untuk menjemput dan menurunkan penumpang (karyawan) yang 







2. Pengertian Permukiman 
Perubahan permukiman dipengaruhi oleh kekuatan sosial budaya, pola 
hubungan kekeluargaan kelompok sosial, cara hidup dan beradaptasi dan 
hubungan antar individu. Permukiman berkaitan secara langsung dengan 
kehidupan dan harkat hidup manusia, faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan permukiman cukup banyak, antara lain faktor geografis, faktor 
kependudukan, faktor kelembagaan, faktor swadaya dan peran serta 
masyarakat, faktor keterjangkauan daya beli,  faktor pertanahan, faktor ekonomi 
dan moneter  (Rapoport, 1969).  
3. Permukiman Tradisional 
Permukiman tradisional merupakan tempat tinggal yang berpola 
tradisional dengan perangkat lingkungan dan latar belakang norma-norma serta 
nilai-nilai tradisional.Bentuk tata fisik lingkungan permukiman atau hunian 
dapat dipandang sebagai suatu kesatuan sistem:  spatial system, physical system 
dan stylistic system.Spatial system berkaitan dengan organisasi ruang mencakup 
hubungan ruang, organisasi dan pola hubungan ruang dan sebagainya. Physical 
system meliputi penggunaan sistem konstruksi dan penggunaan material,  
stylistic system merupakan kesatuan yang mewujudkan bentuk, meliputi bentuk 
fasad, bentuk pintu dan jendela serta ukuran-ukuran ragam hias di dalam 
maupun di luar bangunan (Gelebet, 1986 dalam Imam, 2005). Struktur spasial 





a) Antara global space dengan element space dan yang kedua adalah hubungan 
antara element space itu sendiri 
b) Hubungan mendasar terkait 4 konsep struktur spasial yaitu placement space 
and sequence sebagai hubungan antara global space and element space; 
interaksi dan hirarki sebagai hubungan antar element space. Global space 
didasarkan atas kognisi penduduk desa, tanah, jalan, unitrumah dan fasilitas 
lingkungan merupakan elemen space. 
4. Macam-Macam Pola Permukiman 
Pola permukiman berdasarkan sifat komunitasnya yaitu : (a) Sub 
Kelompok Komunitas yaitu pola permukiman tipe ini berbentuk cluster, terdiri 
dari beberapa unit atau kelompok unit hunian, memusat pada ruang-ruang 
penting, seperti penjemuran, ruang terbuka umum, masjid dan sebagainya dan 
(b) pola permukiman tipe ini berbentuk linier, antara unit-unit hunian sepanjang 
permukiman dan secara linier terdapat perletakan pusat aktivitas yaitu tambatan 
perahu atau dermaga, ruang penjemuran, pasar dan sebagainya. 
G.   Sejarah dan Asal-usul Suku Bajo 
Orang laut dikenal sebagai orang yang mengembangkan suatu cara hidup yang 
unik dan bersifat maritim. Lingkungan hidup mereka begitu dekat dengan laut 
menyebabkan penghuni memanfaatkan laut bagi kelangsungan hidupnya. Mereka 
bertempat tinggal di perahu, senang berlayar dan mengembara di perairan propinsi 
Riau dan pantai Johor Selatan, sehingga disebut juga orang Bajau. Orang Bajau 





Timur Kalimantan), Teluk Bone (pulau Bajoe), Nusa Tenggara Timur (pulau Alor 
dan sekitarnya), di Kepulauan Banggai, Teluk Tomini, kepulauan Bacan dan 
Halmahera Maluku Utara, perairan laut Sulawesi baik di pantai Sulawesi Utara, 
Kalimantan Timur maupun kepulauan Sulu Filipina Selatan. Desa Pantai Labuan 
Bajau di Pulau Simeulue Aceh, Labuhanbajo Sulawesi Tengah dan Labuhanbajo 
Manggarai Flores merupakan bukti jangkauan pelayaran orang Bajau. Disamping itu 
Bajau atau Bajo juga ditemukan sebagai nama tempat di Kepulauan Anambas laut 
Cina Selatan, di bagian timur Pulau Sumbawa dan pantai timur Kalimantan hingga 
kini tetap lestari. 
Saat ini terdapat ± 90.000 (kurang lebih sembilan puluh ribu) populasi suku 
Bajo di Indonesia, dan 40.000 (empat puluh ribu) diantaranya hidup dan menetap di 
pesisir pantai Sulawesi Tenggara (Mead dan Lee, 2007). Ada beberapa pendapat 
mengenai asal usul suku Bajo antara lain keturunan pelaut Johor, budak bajak laut 
Moro serta berasal dari orang laut di kepulauan Sulu Filipina Selatan (Peribadi, 
2000), dan di Luwu-Malili Sulawesi Selatan (Hafid et al, 1996). Ciri kehidupan 
komunitas Suku Bajo, yaitu menempati suatu kepulauan yang dikelilingi laut, 
menangkap ikan sebagai pencaharian utama yang dilakukan secara turun temurun; 
serta memiliki dialek bahasa yang sama (Mattulada, 1977). 
a. Karakteristik Nelayan Suku Bajo 
1. Laut sebagai Sumber Kehidupan  
Nelayan Suku Bajo dikenal sebagai nelayan ulung yang menyebar 





mempunyai kesamaan dalam memandang laut sebagai sumber kehidupan 
bagi mereka. Hal ini dapat dijadikan karakteristik nelayan Suku Bajo 
walaupun mereka menyebar dan menetap di berbagai daerah di Indonesia: 
seperti: 
 Suku Bajo adalah suku mengembara laut, mereka kerap disebut juga 
sebagai suku Bajo. 
 Suku Bajo memandang laut sebagai penghubung dan bukannya 
pemisah. Hal ini member perspektif baru bahwa Indonesia adalah 
Negara Kepulauan yang menghubungkan laut, bukan dipisahkan. 
 Suku Bajo tersebar di berbagai Negara sesuai karakternya yang 
nomaden.  
 Alat transportasi yang lazim digunakan oleh suku Bajo adalah kapal dan 
sampan.  
 Sebelum dunia mengenal istilah The World Coral Triangle Suku Bajo 
terlebih dulu menandai seluas wilayah di area tersebut sekaligus 
menjaganya sebagai daerah yang memiliki kekayaan alam yang tak 
ternilai. Suku Bajo dan The Coral Triangle adalah kesatuan yang tidak 
terpisahkan.  
 Suku Bajo memiliki banyak sekali ritual adat. Salah satunya adalah 
upacara Sangal yang dilakukan saat musim paceklik ikan dan spesies 





populasinya tengah menurun di saat bersamaan. Misalnya : melepas 
penyu saat populasi penyu berkurang, melepas tuna saat tuna berkurang.  
 Suku Bajo juga memiliki kearifan local dalam melaut dan mengambil 
hasil laut. Mereka selalu memilih/mengambil ikan yang usinya sudah 
matang dan membiarkan ikan-ikan yang masih kecil/muda untuk 
tumbuh dewasa. Mereka juga tidak mengambil jenis ikan tertentu yang 
tengah memasuki siklus musim kawin maupun bertelur untuk menjaga 
keseimbangan populasi dan regenerasi spesies tertentu. Motto yang 
sering didengar di kalangan suku Bajo adalah “Di lao’denakungKu’yang 
berarti lautan adalah Saudaraku. 
2. Laut Sebagai tempat bermukim (permukiman Nelayan)  
Laut digunakan pula sebagai wilayah permukiman oleh Suku Bajo, hal 
ini dapat dikaitkan dengan konsepsi masyarakat suku Bajo tentang ruang, 
Suku Bajo menganggap lautan sebagai  
 ruang kebersamaan untuk menjaga hubungan di antara sesame, dan 
bekerja sama dengan pihak lain untuk mencapai tujuan bersama;  
 ruang kekeluargaan untuk menjaga agar tidak saling mengganggu dan 
merugikan, sehingga mampu menerapkan strategi adaptif dalam 
mengatasi problematika yang dihadapi;  
 ruang persatuan untuk saling menolong, member dan menerima, dalam 





ini, ruang bagi Suku Bajo tetap berada pada kondisi pra-permukiman, 
yaitu kondisi perkelanaan, yang ternyata diperlukan sebagai bukti 
kedaulatan. 
b. Dampak Perubahan Sosial Pada Kehidupan Masyarakat Suku Bajo  
1. Dampak positif  
Perubahan sosial memberikan pengaruh kemajuan dalam kehidupan 
masyarakat. Adapun dampak positif dari terjadinya perubahan sosial pada 
Suku Bajo, yaitu:  
 Munculnya kesadaran pendidikan dahulu  
Suku Bajo sering mendapat sindiran dan perlakuan sebagai suku 
yang terbelakang dalam hal pendidikan, di mana tingkat pendidikan 
ratarata hanya mencapai pendidikan dasar. Saat ini, dengan bermukim di 
sekitar masyarakat daratan maka akses terhadap pendidikan juga menjadi 
semakin dekat dan mudah. Anak-anak suku Bajo sudah banyak yang 
bersekolah, bahkan ada yang sampai perguruan tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa kesadaran mereka tentang pentingnya pendidikan 
sudah mulai terbangun. 
 Terciptanya lapangan pekerjaan baru  
Dahulu mata pencaharian utama dan satusatunya Suku Bajo adalah 
sebagai nelayan. Setelah hidup menetap dan terpengaruh budaya 





kecil meskipun jumlahnya sangat kurang. Aktivitas berdagang ini 
dilakukan oleh ibu-ibu rumah tangga dengan membuka kios untuk 
berjualan di dalam rumah, Umumnya jenis barang yang diperdagangkan 
seperti sayur-mayur, beras, minyak tanah, minyak goreng, telur, bawang, 
terigu, makanan siap saji (instan), ikan kering, dan beberapa jenis 
peralatan melaut sederhana. Selain itu, beberapa profesi baru lainnya yang 
ditemukan pada komunitas Suku Bajo adalah adalah ojek sampan, ojek 
motor, sampai rental/penyewaan playstation. 
 Peningkatan taraf hidup  
Komunitas nelayan Bajo yang pada umumnya berada pada kondisi statis 
dan miskin mulai dapat meningkatkan taraf hidupnya. beberapa rumah 
permanen yang sudah menggunakan tembok semen (modern), 
kepemilikan kendaraan bermotor (mobil/motor). Penggunaan teknologi 
seperti televisi, parabola dan telepon genggam juga sudah umum 
digunakan, Sistem perikanan sudah dimodernisasi dengan adanya 
perubahan pola kerja dari penggunaan teknologi lama yang masih 
sederhana yaitu perahu dayung/layar menjadi teknologi baru berupa 








2.  Dampak negatif 
Selain menimbulkan kemajuan, di sisi lain perubahan sosial pada Suku 
Bajo juga memberikan dampak-dampak negatif, di antaranya adalah:   
 Eksistensi adat istiadat mulai berkurang  
Tradisi penuturan sejarah secara lisan berupa seni “iko-iko” mulai 
jarang dilantunkan. Pada zaman dahulu iko-iko dinyanyikan pada saat 
menidurkan anak, saat melaut, dan pada upacara-upacara adat. Iko-iko 
biasanya berkisah tentang sejarah dan kehidupan suku Bajo, disertai 
nasihat dan petuah terkait pengelolaan sumber daya kelautan. Saat ini 
regenerasi pelantun iko-iko berkurang drastis, sehingga tradisi ini bisa 
dibilang hampir punah dan jarang dilakukan oleh masyarakat Bajo. Hal 
ini menyebabkan anak muda Bajo kurang mengenal sejarah suku dan adat 
istiadatnya. Selain itu, ritual tolak bala ataupun penyembuhan (duata) 
juga sudah jarang dilakukan. Masyarakat Bajo saat ini sudah mengenal 
praktik pengobatan modern (dokter). 
 Reorientasi pandangan hidup  
Melalui pendidikan, para orang tua Suku Bajo mengharapkan 
adanya peningkatan kualitas anak-anak mereka dalam memasuki dunia 
kerja, agar dapat keluar dari kondisi kemiskinan yang mereka jalani. Hal 
ini menunjukan terjadinya perubahan pandangan hidup dimana banyak 





orangtua dan leluhurnya, melainkan ingin memiliki profesi sebagai 
pegawai negeri sipil atau karyawan kantoran. Banyak juga pemuda Bajo 
yang sekolah atau bekerja di luar daerah namun enggan kembali ke 
kampungnya sehingga menyebabkan berkurangnya regenerasi kearifan 
lokal masyarakat Bajo. 
 Mulai munculnya pola hidup konsumtif  
Secara berangsur-angsur, pengaruh budaya darat menumbuhkan 
keinginan dan upaya orang Bajo untuk meningkatkan pemenuhan 
kebutuhan selain kebutuhan pokok walaupun di luar kemampuannya, 
misalnya pembelian barangbarang berteknologi terbaru (kendaraan 
pribadi, parabola, gadget, dan lain sebagainya). Selain itu terjadi juga 
perubahan pada model rumah yang mengarah pada rumah-rumah modern 
minimalis sehingga mulai menghilangkan ciri khas Suku Bajo yang 
memiliki rumah panggung yang terapung di lautan.  
c. Faktor Penyebab Perubahan Sosial  
Dewasa ini cara hidup orang Bajo telah mengalami perubahan besar 
terutama setelah mulai hidup menetap. Beberapa faktor penyebab diantaranya 
adalah karena adanya usaha pemerintah yang menghimbau masyarakat Bajo 
untuk tidak lagi berpindah-pindah (nomaden) tetapi menetap semenjak tahun 
1970-an.  Persediaan kayu untuk perahu yang semakin langka juga mendorong 





yang  menyebabkan komunitas Bajo mulai menetap dan menyebar di sepanjang 
perairan kepulauan. 
H. Tinjauan Kebijakan 
Dalam Rencana Tata Ruang Kabupaten Bone tahun 2013 menetapkan 
Kecamatan Tanete Riattang Timur memiliki nilai potensi ekspor wilayah  kawasan 
perikanan  tangkap dan budidaya, kawasan strategis dari sudut kepentingan 
pertumbuhan ekonomi  diarahkan  pengembangan  untuk pelayanan  jasa transportasi, 
industri perikanan di kawasan sekitar Pelabuhan Bajoe dan pengembangan simpul 
transportasi laut regional,  pergudangan dan juga kawasan wisata alam dan budaya. 
Dalam Rencana Tata Ruang Kabupaten Bone tahun 2013 menetapkan kawasan 
perkampungan Suku Bajoe sebagai kawasan strategis kabupaten yang memiliki nilai 




A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian pada penelitian ini berada di kawasan Pelabuhan 
Bajoe tepatnya di Kelurahan Bajoe Kecamatan Tanete Riattang Barat 
Kabupaten Bone. Cakupan batasan kawasan penelitian pada kawasan 
permukiman tradisional Suku Bajo merujuk pada jalan dan garis pantai.  
Penetapan lokasi tersebut didasarkan atas pertimbangan bahwa di daerah 
kawasan Pelabuhan Bajoe penting untuk diperhatikan secara cermat, dalam 
pengaruh perkembangan kawasan Pelabuhan Bajoe terhadap kawasan 
permukiman tradisional Suku Bajo setempat. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan berdasarkan lama waktu kegiatan 
penelitian dimulai dari melakukan pembuatan proposal, melakukan 
penelitian, kegiatan survey lapangan, pengumpulan data penelitian, sampai 
dengan perampungan hasil penelitian dan proses kegiatan penyelesaian 
penelitian. Waktu penelitian ini dilakukan selama 6 bulan yaitu pada bulan 







B. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis data 
Menurut jenisnya data terbagi atas dua yaitu : 
a. Data Kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka atau data numerik. 
Data yang dikumpulkan berupa : data jumlah penduduk, luas wilayah, 
jumlah sarana dan prasarana wilayah penelitian, demografi dan lain 
sebagainya. 
b. Data kualitatif yaitu data yang berbentuk bukan angka atau menjelaskan 
secara deskripsi tentang kondisi lokasi penelitian secara umum. 
2. Sumber Data 
Data yang diperoleh pada penelitian ini bersumber dari beberapa 
instansi terkait seperti dari kantor desa, kantor dinas perhubungan, BPS 
Kabupaten Bone, Kantor Bappeda, Dinas Perhubungan, dan Kantor 
Kelurahan. Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 
a. Data primer, adalah data yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung 
di lapangan yang berhubungan dengan pengembangan Pelabuhan dan 
kaitanya terhadap kawasan permukiman tradisional Suku Bajo di 
Kecamatan tanete Riattang Timur Kabupaten Bone. 
b. Data sekunder, adalah data yang diperoleh pada instansi guna 
mengetahui data kuantitatif objek penelitian, jenis data yang dimaksud 
adalah data geografi wilayah/administrasi, jumlah penduduk, data 





C. Metode Pengumpulan Data 
Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu : 
1. Observasi, berfungsi untuk pencarian data dengan mengidentifikasi data 
melalui pengukuran serta pengambilan data secara langsung ke lapangan. 
Kegiatan observasi dilakukan secara sistematis untuk menjajaki masalah 
dalam penelitian serta bersifat eksplorasi. Observasi dilakukan berupa 
pengamatan yang dilakukan secara langsung terhadap kondisi fisik 
prasarana pada kawasan penelitian, dengan melakukan sketsa dan 
pemetaan tematik lokasi. 
2. Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal 
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Pengumpulan 
data-data sekunder atau dokumentasi dengan mengambil data-data yang 
sifatnya dokumen, literatur pada dinas terkait atau buku-buku yang mampu 
mendukung penelitian. 
3. Kepustakaaan yaitu cara mengumpulkan data indormasi dengan cara 
membaca atau mengambil literature laporan, bahan perkuliahan dan 
sumber-sumber lainnya yang ada kaitannya dengan permasalahan yang 
diteliti. 
4. Metode instansional, metode ini diperoleh melalui instansi terkait guna 







D. Variabel Penelitian 
Variabel dapat diartikan ciri dari individu, objek, gejala, peristiwa yang dapat 
diukur secara kuantitatif ataupun kualitatif. Variabel dipakai dalam proses 
identifikasi, ditentukan berdasarkan kajian teori yang dipakai. Semakin sederhana 
suatu rancangan penelitian semakin sedikit variabel penelitian yang digunakan. 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Jumlah penduduk Suku Bajo 
2. Jumlah bangunan permukiman Suku Bajo 
3. Jumlah sarana umum kawasan permukiman Suku Bajo 
4. Panjang jalan kawasan permukiman Suku Bajo 
5. Jumlah kelembagaan lokal kawasan permukiman Suku Bajo 
E. Metode Analisis  
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini maka metode 
analisis yang digunakan yaitu ; 
1. Analisis Deskriptif, deskriptif merupakan penelitian yang dimaksud 
mengumpulkan informasi status suatu gejala yang ada tentang 
perkembangan permukiman masyarakat Tradisional Suku Bajo dengan 
melihat perbandingan kawasan permukiman dari tahun sebelumnya sampai 
sekarang atau  tujuh tahun terakhir 2010-2017 dan melihat perbandingan 






2. Analisis Uji Korelasi, Analisis uji korelasi merupakan salah satu cara untuk 
mengkaji keterkaitan antara faktor yang berpengaruh antara koefisien 
korelasi (r). Dimana analisis ini digunakan untuk menentukan korelasi antara 
variabel tidak bebas dengan variabel bebas dengan rumus berikut ini: 
 
 
Dimana pedoman interpretasi koefisien korelasi antar variabel yang 
diuji mengacu pada pedoman sebagai berikut: 






1. Sangat Kuat 0,800 – 1,000 
2. Kuat 0,600 – 0,799 
3. Sedang 0,400 – 0,599 
4. Rendah 0,200 -0,399 
5. Sangat Rendah 0,00 – 0,199 
                    Sumber: Soegiyono 2005 
Koefisien korelasi dapat digunakan untuk mengetahui hubungan 
antara dua peubah kuantitatif x dan y, dan bukan menaksir atau meramalkan 
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Untuk mengetahui pengaruh perkembangan kawasan Pelabuhan Bajoe 
terhadap kawasan permukiman tradisional Suku Bajo yaitu: 
N   = Jumlah perlakuan (pengambilan data) 
X1 = Jumlah penduduk 
X2 = Jumlah bangunan permukiman 
X3 = Jumlah sarana umum 
X4 = Panjang jalan 
X5 = Jumlah kelembagaan lokal 
Y1 = Kawasan pelabuhan 
Dengan Asumsi 
- Jika r = 0 atau mendekati 0, maka hubungan antara kedua variabel 
sangat lemah atau tidak ada pengaruh. 
- Jika r mendekati 0,5 maka hubungan kedua variabel sedang atau 
berpengaruh. 
- Jika r = 0,5 atau mendekati 1 maka hubungan kedua variabel sangat 
kuat atau sangat berpengaruh. 
F. Definisi Operasional 
1. Wilayah Pesisir adalah daerah peralihan antara ekosistem darat dan laut yang 
dipengaruhi oleh perubahan di darat dan laut. 
2. Permukiman adalah bagian dari lingkungan hunian yang terdiri dari atas lebih 





serta mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain di kawasan perkotaan atau 
kawasan pedesaan. 
3. pelabuhan adalah merupakan tempat yang terdiri dari  daratan dan perairan di 
sekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan 
dan kegiatan ekonomi yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, 
berlabuh, naik turun penumpang dan/atau bongkar muat barang yang 
dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayarandan kegiatan penunjang 
pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi. 
4. Suku Bajo adalah suku bangsa yang tanah asalnya Kepulauan Sulu, Filipina 
Selatan, suku ini merupakaan suku nomaden yang hidup diatas laut, sehinggah 
disebut gipsi laut dengan menggunkan Bahasa Bajau.  
5. Permukiman tradisional adalah merupakan tempat tinggal yang berpola 
tradisional dengan perangkat lingkungan dan latar belakang norma-norma 
serta nilai-nilai tradisional.Bentuk tata fisik lingkungan permukiman atau 
hunian dapat dipandang sebagai suatu kesatuan sistem:  spatial system, 
physical system dan stylistic system.Spatial system berkaitan dengan 
organisasi ruang mencakup hubungan ruang, organisasi dan pola hubungan 































Kegiatan pembangunan senantiasa melahirkan dampak positif berdampak 
langsung bagi kehidupan masyarakat 
Berbagai faktor yang terlibat dalam 
pengembangan pelabuhan laut. Seperti 
faktor demografi, ekonomi, dan sosial 
masyarakat dari wilayah pelabuhan 
turut berperan serta dalam menentukan 
pengembangan pelabuhan laut. Selain 
faktor-fakor eknomi dan sosial yang 
bersifat dinamis dan Perkembangan 
atau pertumbuhan Pelabuhan 
disebabkan oleh pertumbuhan arus 
kapal/barang di dalam suatu Pelabuhan. 
Keberadaan pelabuhan yang terus berkembang 
tersebut bisa memberikan peluang bagi 
masyarakat yang ada di wilayah sekitar untuk 
bisa menikmati pengaruh positif pelabuhan 
Reorientasi pandangan hidup 
Banyaknya guna lahan di Kelurahan Bajoe 
tersebut yang digunakan untuk kegiatan 
pelabuhan antara lain untuk perluasan lahan 
keluar masuk pelabuhan dalam rangka 
pengembangan pelabuhan 
Mulai munculnya pola hidup konsumtif 
Rekomendasi terhadap Tata Ruang 
Pelabuhan merupakan kawasan 
terbangun di pesisir yang terletak 
saling berdekatan dari pemukiman 
penduduk, yang meluas dari pusatnya 
hingga ke pinggiran kota. Hal ini 
memberikan gambaran konsentrasi 
bangunan atau areal terbangun yang 
ada di kota cenderung lebih besar 
atau lebih padat dibandingkan dengan 
daerah pinggiran atau daerah 
pedesaan 
Ada beberapa dampak 
positif dari pembangunan 
pelabuhan, yaitu pelabuhan 
laut dapat mempengaruhi 
pembangunan ekonomi dan 
sebaliknya pembangunan 
ekonomi dapat pula 
mempengaruhi peningkatan 
aktivitas pelabuhan 
(UNCTAD dan Ditjen 
Perhubungan Laut, 2000). 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kabupaten Bone 
1. Letak Geografis dan Administratif 
Kabupaten Bone merupakan salah satu kabupaten yang terletak di 
pesisir timur Provinsi Sulawesi Selatan dan berjarak sekitar 174 km dari Kota 
Makassar, Kabupaten Bone terletak pada posisi 4°13'- 5°6' LS dan antara 
119°42'-120°30' BT. Adapun batas-batas wilayah Kabupaten Bone sebagai 
berikut: 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan Kabupaten       
Soppeng 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sinjai dan Kabupaten Gowa 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Maros, Kabupaten Pangkep 
dan Kabupaten Barru. 
Secara umum luas wilayah Kabupaten Bone adalah 4.559 km2 atau 
9,78 persen dari luas Provinsi Sulawesi Selatan. Secara administrasi, terdiri 
dari 27 kecamatan dengan 372 kelurahan/desa. Kecamatan yang terluas 
wilayahnya adalah Kecamatan Bontocani dengan luas 463,35 km2 dengan 





Kecamatan Tanete Riattang dengan luas wilayah 23,79 km2 dengan persentasi 
0,52 %. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 







1. Tanete Riattang Timur 48,88 1,07 
2. Tanete Riattang 23,79 0,52 
3. Tanete Riattang Barat 53,68 1,17 
4. Cenrana 143,60 3,15 
5. Duaboccoe 144,90 3,17 
6. Ajangale 139,00 3,04 
7. Amali 119,13 2,61 
8. Tellu Siattinge 159,30 3,49 
9. Awangpone 110,70 2,42 
10 Palakka 115,32 2,52 
11 Ulaweng 161,67 3,54 
12 Bengo 164,00 3,59 
13 Tellu Limpoe 318,10 6,97 
14 Lamuru 208,00 4,56 
15 Lappariaja 138,00 3,02 
16 Ponre 293,00 6,43 
17 Barebbo 114,20 2,50 
18 Cina 147,50 3,24 
19 Sibulue 155,80 3,42 
20 Mare 263,50 5,77 
21 Libureng 344,25 7,55 
22 Patimpeng 130,47 2,86 
23 Tonra 200,32 4,39 
24 Salomekko 84,91 1,86 
25 Kajuara 124,13 2,72 
26 Kahu 189,50 4,16 
27 Bontocani 463,35 10,16 
Jumlah 4.559,00 100 








2. Sosial dan Kependudukan 
a. Jumlah Kepadatan Penduduk Kabupaten Bone 
Kepadatan penduduk adalah perbandingan antara jumlah penduduk 
dan luas wilayah. Kepadatan jumlah penduduk tiap kecamatan di 
Kabupaten Bone setiap tahun  tentunya berbeda. Kepadatan penduduk di 
Kabupaten Bone tahun 2015 mencapai 163 jiwa/km2 dengan rata-rata 
jumlah penduduk per rumah tangga 4 orang. Kepadatan penduduk di 27 
kecamatan cukup beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi terletak 
di Kecamatan Tanete Riattang dengan kepadatan sebesar 2.172 jiwa/km2 
dan terendah di Kecamatan Bontocani sebesar 34 jiwa/km2. 
Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah penduduk dan kepadatan 
penduduk di Kabupaten Bone pada tahun 2016 dapat dilihat pada tabel 
berikut:  
Gambar 1. Grafik Kepadatan Penduduk di Kabupaten Bone Tahun 2017 
 
                             Sumber: Kabupaten Bone Dalam Angka 2016  


































4. Cenrana 143,60 24.047 167 
5. Duaboccoe 144,90 30.172 208 
6. Ajanglale 139,00 27.409 197 
7. Amali 119,13 20.706 174 
8. Tellu Siattinge 159,30 40.039 251 
9. Awangpone 110,70 29.276 264 
10 Palakka 115,32 22.564 196 
11 Ulaweng 161,67 24.669 153 
12 Bengo 164,00 25.450 155 
13 Tellu Limpoe 318,10 14.052 44 
14 Lamuru 208,00 24.878 120 
15 Lappariaja 138,00 23.737 172 
16 Ponre 293,00 13.780 47 
17 Barebbo 114,20 27.415 240 
18 Cina 147,50 26.310 178 
19 Sibulue 155,80 33.993 218 
20 Mare 263,50 26.510 101 
21 Libureng 344,25 29.805 87 
22 Patimpeng 130,47 16.451 126 
23 Tonra 200,32 13.536 68 
24 Salomekko 84,91 15.460 182 
25 Kajuara 124,13 36.181 291 
26 Kahu 189,50 38.574 204 
27 Bontocani 463,35 15.669 34 
Jumlah 4.559,00 742.912 163 












b. Jumlah Penduduk Kabupaten Bone menurut Jenis Kelamin  
Berdasarkan jumlah penduduk  menurut jenis kelamin tampak bahwa 
jumlah penduduk yang berjenis kelamin laki-laki pada tahun 2016 di 
Kabupaten Bone adalah 354.502 jiwa dan yang berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 388.410 jiwa yang tersebar di 27 kecamatan.  
Secara keseluruhan jumlah penduduk yang berjenis kelamin 
perempuan lebih banyak dari penduduk berjenis kelamin laki-laki. Jumlah 
penduduk terbanyak berada di Kecamatan Tanete Riattang dengan jumlah 
penduduk yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 24.285 jiwa dan 
jumlah penduduk berjenis kelamin perempuan yaitu 27.379 jiwa, 
sedangkan jumlah penduduk terendah berada di Kecamatan Tonra dengan 
penduduk berjenis kelamin laki-laki yaitu 6.544 jiwa dan jumlah penduduk 
berjenis kelamin perempuan yaitu 6.992 jiwa. Untuk lebih jelas dapat 













     Tabel 4 Jumlah Penduduk menurut Jenis KelaminTahun 2016 
Kecamatan 








Tanete Riattang Timur 21.386 21.411 42.797 1,00 
Tanete Riattang 24.285 27.379 51.664 0,89 
Tanete Riattang Barat 22.928 24.810 47.738 0,92 
Cenrana 11.424 12.623 24.047 0,91 
Dua Boccoe 13.923 16.249 30.172 0,86 
Ajangale 12.724 14.685 27.409 0,87 
Amali 9.431 11.275 20.706 0,84 
Tellu Siattinge 18.628 21.41 40.039 0,87 
Awangpone 13.569 15.707 29.276 0,86 
Palakka 10.473 12.091 22.564 0,87 
Ulaweng 11.533 13.166 24.699 0,88 
Bengo 12.263 13.187 25.450 0,93 
Tellu Limpoe 7.020 7.032 14.052 1,00 
Lamuru 11.593 13.285 24.878 0,87 
Lappariaja 11.334 12.403 23.737 0,91 
Ponre 6.726 7.054 13.780 0,95 
Barebbo 12.788 14.627 27.415 0,87 
Cina 12.594 13.716 26.310 0,92 
Sibulue 15.994 17.999 33.993 0,89 
Mare 12.877 13.633 26.510 0,94 
Libureng 14.962 14.843 29.805 1,01 
Patimpeng 7.964 8.487 16.451 0,94 
Tonra 6.544 6.992 13.536 0,94 
Salomekko 7.581 7.879 15.460 0,96 
Kajuara 17.632 18.549 36.181 0,95 
Kahu 18.522 20.052 38.574 0,92 
Bontocani 7.804 7.865 15.669 0,99 
Libureng 14.962 14.843 29.805 1,01 
Jumlah 354.502 388.410 742.912 0,91 
             
     
 





Gambar 2. Grafik Jumlah menurut Jenis Kelamin Tahun 2016 
   
Sumber: Kabupaten Bone Dalam Angka 2017 
 
c. Jumlah Penduduk Kabupaten Bone menurut Usia  
Penggambaran penduduk menurut struktur umur berguna untuk 
mengetahui jumlah penduduk produktif dan penduduk non produktif, hal 
ini akan berpengaruh pada angkatan kerja di suatu wilayah serta tingkat 
ketergantungan penduduk non produktif pada penduduk produktif. Selain 
itu, penggambaran penduduk menurut struktur umur juga diperlukan untuk 
perhitungan penyediaan fasilitas sosial dan ekonomi 
Dilihat dari struktur umur penduduk, suatu wilayah dapat 
dikatagorikan kedalam 3 klasifikasi, yaitu: 
1) Penduduk tua (old population), jika penduduk yang berumur antara 0-14 














2) Penduduk muda (young population), jika penduduk yang berumur antara 
0-14 tahun > 0% dan penduduk yang berumur +65 tahun<5% 
3) Penduduk produktif (productive population), jika penduduk yang 
berumur antara 0-14 tahun berkisar  30% sampai 40% dan penduduk 
yang berumur +65 tahun berkisar antara 5% sampai  10%. 
Jumlah penduduk menurut umur dan jenis kelamin dapat diketahui 
bahwa jumlah penduduk tertinggi berada pada kelompok usia 10-14 tahun 
yakni laki-laki sebanyak 35.867 jiwa dan perempuan sebanyak 33.970 jiwa 
sedangkan jumlah penduduk terendah berada pada kelompok usia 60-64 
tahun yakni laki-laki sebanyak 13.143 jiwa dan perempuan sebanyak 
15.885 jiwa. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut: 










0-4 34.709 32.968 67.677 
5-9 35.741 33.894 69.635 
10-14 35.867 33.970 69.837 
15-19 34.266 32.328 66.594 
20-24 26.931 28.267 55.198 
25-29 24.795 27.371 52.166 
30-34 24.137 27.707 51.884 
35-39 24.782 28.145 52.927 
40-44 23.436 26.814 50.250 
45-49 20.803 25.075 45.878 
50-54 18.724 23.487 42.211 
55-59 15.278 19.427 34.705 
60-64 13.143 15.885 29.028 
65+ 21.890 33.072 29.962 
Jumlah 354.502 388.410 742.912 





3. Kondisi Aspek Fisik Dasar 
a. Topografi dan Kemiringan Lereng 
Daerah Kabupaten Bone berada pada daerah pantai dan bukan pantai 
dengan ketinggian 0 – >1.000 mdpl. berdasarkan kondisi topografi, luasan 
yang terendah yakni >1.000 mdpl dengan luas 10.650 ha sedangkan luasan 
tertinggi yakni 100-500 mdpl dengan luas 205.551 ha. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel 6 dan gambar peta kemiringan lereng. 
Tabel 6 Luas Tiap Ketinggian Diatas Permukaan Laut Menurut 
Kecamatan di Kabupaten Bone Tahun 2016 
No Kecamatan Luas Tiap Ketinggian Diatas Permukaan Laut (m) 
0-25 25-100 100-500 500-1.000 >1.000 
1 Bontocani -  14.500 24.935 6.900 
2 Kahu - 2.200 16.670 80 - 
3 Kajuara 3.150 5.490 750 - - 
4 Salomekko 2.470 942 3.385 - - 
5 Tonra 4.280 8.958 3.723 - - 
6 Patimpeng - 468 16.927 417 - 
7 Libureng - - 33.665 760 - 
8 Mare 7.980 9.100 8.900 370 - 
9 Sibulue 13.220 2.080 280 - - 
10 Cina 1.970 11.460 1.320 - - 
11 Barebbo 3.800 4.600 3.020 - - 
12 Ponre - 3.600 20.220 5.480 - 
13 Lappariaja - 1.349 11.243 703 - 
14 Lamuru - 1.888 17.223 1.468 - 
15 Tellu Limpoe - - 4.752 23.529 3.750 
16 Bengo - 6.432 12.787 156 - 
17 Ulaweng - - 15.625 - - 
18 Palakka - 6.250 7.023 - - 
19 Awangpone 4.062 6.975 625 - - 
20 Tellu Siattinge 5.050 8.020 2.860 - - 
21 Amali - 3.906 9.808 - - 
22 Ajangale 4.440 8.201 - - - 
23 Dua Boccoe 9.020 5.225 245 - - 
24 Cenrana 14.060 300 - - - 
25 Tanete Riattang Barat 937 2.690 - - - 
26 Tanete Riattang 1.916 625 - - - 
27 Tanete Riattang Timur 4.687 - - - - 
Jumlah 81.042 100.759 205.551 57.898 10.650 





b. Jenis Tanah 
Jenis tanah yang ada di Kabupaten  Bone terdiri dari tanah Alluvial, 
Andosol, Glei Humus Rendah, Grumusol, Latosol, Mediteran, Rensina dan 
Litosol maupun Regosol, Podsolik merah kekuningan. Jenis tanah Aluvial 
merupakan jenis tanah yang memiliki tingkat kesuburan, sehingga sangat 
cocok untuk dijadikan area lahan pertanian. Untuk lebih jelasnya mengenai 
jenis tanah di Kabupaten Bone dapat dilihat pada gambar peta jenis tanah. 
c. Klimatologi 
Kabupaten Bone memiliki curah hujan tahunan dengan curah hujan 
2.068 mm/tahun dan jumlah hari hujan 173 hari/tahun. Suhu udara di 
Kabupaten Bone tahun 2016 berkisar antara 25,5oC sampai 33oC. untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 7 dan gambar peta curah hujan. 
    Tabel 7 Jumlah Curah Hujan dan Hari Hujan Menurut Bulan di Kabupaten 
Bone Tahun 2016 
No. Bulan Curah Hujan 
(mm) 
Hari Hujan 
1 Januari 190 14 
2 Februari 297 16 
3 Maret 216 16 
4 April 274 21 
5 Mei 252 14 
6 Juni 211 20 
7 Juli 253 21 
8 Agustus 27 6 
9 September 78 12 
10 Oktober 168 16 
11 November 74 11 
12 Desember 28 6 
Rata-Rata 172,33 14 



























B. Gambaran Umum Kecamatan Tanete Riattang Timur 
1. Letak Geografis dan Administratif 
Kecamatan Tanete Riattang Timur merupakan salah satu kecamatan 
dari 27 kecamatan yang ada di Kabupaten Bone. Kecamatan Tanete Riattang 
Timur  merupakan kecamatan yang terletak di ujung paling timur Kabupaten 
Bone yang berjarak sekitar 9 km dari Kota Watampone. Luas wilayah 
Kecamatan Tanete Riattang Timur 48,88 km2 atau sekitar 1,07 persen dari luas 
Kabupaten Bone. Adapun batas-batas administrasi Kecamatan Tanete 
Riattang Timur adalah sebagai berikut: 
 Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Awangpne 
 Sebelah timur berbatasan dengan Teluk Bone 
 Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Barebbo 
 Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Tanete Riattang  
Kecamatan Tanete Riattang Timur terbagi atas 8 desa/kelurahan, desa 
yang terluas wilayahnya adalah Desa Waetuwo dengan luas 13,66 km² disusul 
Desa Pallette dengan luas 6,70 km², sedang desa yang wilayahnya terkecil 
adalah Desa Lonrae yaitu sekitar 2,30 km². Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut:       
 





                        Tabel 8 Distribusi Luas Wilayah Tiap Kelurahan/Desa 
                                       di Kecamatan Tanete Riattang Timur Tahun 2016 
 
 
     Sumber: Kecamatan Tanete Riattang Timur Dalam Angka 2017 
2. Sosial dan Kependudukan 
a. Jumlah dan Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk adalah perbandingan antara jumlah 
penduduk dan luas wilayah. Kepadatan penduduk di Kecamatan Tanete 
Riattang Timur tahun 2016 mencapai 883 jiwa/km2. Kepadatan penduduk 
tertinggi terletak di desa/kelurahan Bajoe dengan kepadatan sebesar 1660 
jiwa/km2 dan terendah di Desa/Kelurahan Pallette sebesar 251 jiwa/km2. 











1. Tibojong 5,40 11,05 
2. Cellu 6,14 12,56 
3. Bajoe 5,58 11,42 
4. Lonrae 2,30 4,71 
5. Toro 4,10 8,39 
6. Panyula 5,00 10,23 
7. Waetuwo 13,66 27,95 
8. Pallette 6,70 13,71 
 













1 Tibojong 4.393 5,40 813 
2 Cellu 4.327 6,14 704 
3 Bajoe 9.263 5,58 1660 
4 Lonrae 8.016 2,30 3485 
5 Toro 5.101 4,10 1244 
6 Panyula 6.154 5,00 1230 
7 Waetuwo 4.247 13,66 310 
8 Pallette 1.683 6,70 251 
 jumlah 43.185 48,88   883 
Sumber: Kecamatan Tanete Riattang Timur Dalam Angka 2017 
b. Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Keseluruhan jumlah penduduk yang berjenis kelamin laki-laki 
lebih banyak dari penduduk berjenis kelamin perempuan, jumlah 
penduduk yang berjenis kelamin laki-laki pada tahun 2016 di Kecamatan 
Tanete Riattang Timur adalah 21611 jiwa dan yang berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 21547 jiwa yang tersebar di 8 Desa/kelurahan. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
    Tabel 10 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Tahun  2016 
No Desa/Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 Tibojong 2.149 2.244 4.393 
2 Cellu 2.339 1.988 4.327 
3 Bajoe 4.626 4.638 9.264 
4 Lonrae 3.976 4.040 8.016 
5 Toro 2.571 2.530 5.101 
6 Panyula 3.030 3.124 6.154 
7 Waetuwo 2.110 2.137 4.247 
8 Pallette 810 873 1.683 
Jumlah 21.611 21.547 43.185 














C. Gambaran Umum Kelurahan Bajoe 
1. Letak Geografis dan Administratif Kelurahan Bajoe 
Kelurahan Bajoe terletak dalam wilayah administratif Kecamatan 
Tanete Riattang Timur, Kabupaten Bone. Berjarak  6 km dari pusat ibukota 
Kabupaten Bone 179 km dari ibukota Provinsi. Kelurahan Bajoe dahulu 
merupakan Desa Bajoe yang dimekarkan pada tahun 1984 menjadi dua bagian 
yaitu Desa Bajoe dan Desa Lonrae. Selanjutnya pada tahun 1999 Desa Bajoe 
berubah menjadi kelurahan dengan batas-batas sebagai berikut: 
 Sebalah utara berbatasan dengan Kelurahan Lonrae   
 Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Kading  
 Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Cellu  
 Sebelah timur berbatasan dengan Teluk Bone 
Kelurahan Bajoe mempunyai luas wilayah 5,58 km2 yang terbagi 
dalam 6 lingkungan yaitu Appasareng, Rompe, Maccedde, Bajo, Pao dan 
Tengnge. Pada awalnya lingkungan di Kelurahan Bajoe hanya ada 4 yaitu 
Rompe, Appasereng, Pao dan Bajo. Tapi lingkungan Rompe yang merupakan 
lingkungan terluas dimekarkan dan ditambah 2 lingkungan baru yaitu 







Tabel  11 Luas Kelurahan Bajoe tiap Lingkungan Tahun 2016 
No Desa/Lingkungan Luas(km2) 
1 Appasareng 1,15 
2 Rompe 1,05 
3 Maccedde 0,40 
4 Bajo 0,58 
5 Pao 0,55 
                          jumlah 5,58 
 Sumber: Data kantor Kelurahan Bajoe 2017 
2. Sosial dan Kependudukan 
Jumlah penduduk Kelurahan Bajoe dari tahun 2012-2016 semakin 
bertambah setiap tahunnya dengan jumlah paling banyak yaitu dari tahun 2012-
2013 yaitu sebanyak 187 penduduk bertambah dan paling sedikit dari tahun 
2015-2016 yaitu sebanyak 83 penduduk untuk lebih jelasnya dilihat pada tabel 
berikut 










1 2012 8.815 
2 2013 9.002 
3 2014 9.091 
4 2015 9.181 









D. Gambaran Umum Kawasan Permukiman Suku Bajo 
1. Letak Geografis dan Administratif Suku Bajo 
Lokasi studi objek permukiman Suku Bajo yang berada di pesisir pantai 
Bajoe Kelurahan Bajoe Kec. Tanette Riattang Timur Kabupaten Bone 
Sulawesi - Selatan, Dengan Luas kawasan permukiman suku bajo yaitu 
20,5ha.  
Kelurahan Bajoe, Kecamatan Tanete Riattang Timur, Kabupaten Bone, 
terletak 6 km sebelah Timur Kota Watampone. Sebelah utara Kelurahan Bajoe 
berbatasan langsung dengan Kelurahan Panyula, sebelah timur berbatasan 
dengan Teluk Bone, sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Kading dan 
sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Cellu.  
 









2. Sosial dan Kependudukan 
a. Jumlah dan Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk adalah perbandingan antara jumlah penduduk 
dan luas wilayah. jumlah penduduk Suku Bajo tahun 2016 mencapai 1288 
jiwa dan kepadatan penduduk Suku Bajo mencapai 6 jiwa/km2  untuk 
lebih jelasnya dilihat pada tabel berikut :  




1 2012 1243 
2 2013 1262 
3 2014 1269 
4 2015 1275 
5 2016 1288 
 Sumber: Data kantor Kelurahan Bajoe 2016 
3. Sejarah Permukiman Suku Bajo 
Suku Bajo pada awalnya hidup diatas bidok atau perahu diatas perairan 
dalam Teluk Bone dan kemudian bergeser mendirikan rumah di perairan 
dangkal. Namun pemerintah melakukan kebijakan untuk membuat pelabuhan 
penyeberangan, sehingga permukiman mereka harus dipindahkan kedaerah 
pesisir pantai. Proses pergeseran tersebut akhirnya membentuk permukiman 
nelayan desa ini. Kawasan tersebut terus berkembang dengan pembangunan 
pelabuhan pelayaran pada sekitar tahun 90-an dan juga sebagai pusat industri 





kawasan menjadi salah satu kawasan yang terus berkembang hingga saat ini 
(Hamka, 2017). 
4. Sarana Umum  
  Pada kawasan Suku Bajo yang terletak pada Kelurahan Bajoe ini, 
terdapat beberapa sarana umum yang mempunyai fungsi sebagai penunjang 
didalam pengembangan permukiman yakni, sarana pendidikan terdapat 1 unit, 
perkantoran tidak terdapat sarana tersebut, sarana peribadatan terdapat 1 unit, 
sarana kesehatan tidak terdapat pada kawasan ini dan sarana perdagangan 
dengan jumlah 40 unit. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 14 Jumlah Sarana Umum Kawasan Suku Bajo Tahun 2017 
No Sarana Jumlah 
1 Pendidikan 1 
2 Perkantoran  0 
3 Peribadatan 2 
4 Kesehatan 0 
5 Perdagangan 40 
Sumber: Data kantor Kelurahan Bajoe 2017 
        
         





5. Prasarana Umum 
Pada kawasan permukiman tradisional Suku Bajo yang terletak di 
Kelurahan Bajoe, terdapat beberapa prasarana umum yang mempunyai fungsi 
sebagai penunjang didalam pengembangan permukiman yakni jaringan air 
bersih dan air limbah, jaringan drainase, jaringan persampahan, dan jaringan 
jalan.  
Prasarana jaringan jalan permukiman tradisional Suku Bajo yaitu 
dengan luas 2035 meter. Dermaga Nelayan permukiman tradisional Suku 
Bajo dengan luas 1,44 ha, jaringan air bersih di kawasan permukiman 
tradisional Suku Bajo menggunakan sumur, jaringan listrik di kawasan 
permukiman tradisional Suku Bajo. 
 
      









                
Gambar 04. Dermaga kawasan permukiman tradisional Suku Bajo.  
 
                        
  Gambar 05. Sarana jaringan listrik awasan permukiman tradisional Suku Bajo. 
  
                       
Gambar 06. Sarana air bersih Kawasan permukiman tradisional Suku Bajo 
 
                                                            
.                                     Gambar 07. kelembagaan lokal Kawasan  










E. Perkembangan Kawasan Permukiman Tradisional Suku Bajo. 
Kawasan permukiman Suku Bajo dari tahun 2005 sampai 2010 mengalami 
beberapa perubahan dan perkembangan dari tahun ke tahun dan kawasan 
permukiman tradisional suku bajo beberapa penggunaan lahan yaitu dermaga 
nelayan, permukiman, perairan, jalan dan peribadatan, seperti pada citra satelit 
tahun 2005 sampai citra satelit tahun 2017  mengalami  beberapa perubahan yaitu 
Jalan, kawasan permukiman, penduduk dan perairan. 
Penggunaan lahan kawasan permukiman tradisional Suku Bajo mengalami 
perkembangan atau perubahan dari tahun 2005 sampai 2010 yaitu dermaga di 
tahun 2005 dengan luas 0,9 ha dan pada tahun 2010 yaitu 1,3 ha dengan perubahan 
seluas 0,4 ha dan permukiman 9,31 ha pada tahun 2005 dan pada tahun 2010 yaitu 
10,28 ha dengan perubahan atau perkembangan lima tahun terakhir yaitu 0,94 ha 
dan perairan pada tahun 2005 yaitu 9,1 ha dan ditahun 2010 7,7 ha dengan 
perubahan atau berkuranya kawasan perairan yaitu 1,37 ha untuk lebih jelasnya 
dapat diliat tabel berikut : 
Tabel 15 Penggunaan Lahan tahun 2005-2010 
NO Penggunaan Lahan 
 LUASAN(ha) 
2005 2010 
1 Dermaga nelayan 0,9 1,3 
2 Permukiman  9,31 10,25 
3 Perairan 9,1 7,73 
4 Peribadatan 0,07 0,1 
5 Jalan 1,1 1,1 
6 Pendidikan 0,02 0,02 
 jumlah 20,5 20,5 


















Pada Tahun 2011 sampai 2015 mengalami perkembangan dan 
perubahan, pada kawasan permukiman, jalan dan perairan dimana luas 
kawasan permukiman pada tahun 2011 yaitu 10,25 ha dan pada tahun 2015 
yaitu 11 ha bertambah dengan jumlah 0.75 ha. 
Luas jalan kawasan perukiman tradisional suku bajo bertambah dari 
tahun 2011 sampai 2015 yaitu 1,3 ha, Dimana luas jalan kawasan permukiman 
tradisional suku bajo tahun 2011 yaitu 1,1 ha da pada tahun 2015 yaitu 1,4 ha. 
Luas perairan pada tahun 2011 yaitu 7,73 ha dan pada tahun 2015 yaitu 
6,68 ha perairan kawasan permukiman Suku Bajo berkurang dengan 1,05 ha 
dan lebuih jelasnya dapat dihat pada tabel berikut :  
Tabel 16 Penggunaan Lahan tahun 2011-2015 
NO Penggunaan Lahan 
LUAS(ha) 
2011 2015 
1 Dermaga nelayan 1,3 1,3 
2 Permukiman 10,25 11 
3 Perairan 7,73 6,68 
4 Peribadatan 0,1 0,1 
5 Jalan 1,1 1,4 
6 Pendidikan 0,02 0,02 
 jumlah 20,5 20,5 



















 Pada Tahun 2016 sampai 2017 kawasan permukiman tradisional Suku Bajo 
mengalami perkembangan dan perubahan, pada kawasan permukiman, luas 
kawasan permukiman pada tahun 2016 yaitu 11,3 ha dan pada tahun 2017 
yaitu 11,5 ha denga perubahan seluas 0,2 ha dan kawasan perairan luas pada 
tahun 2016 yaitu 6,38 ha dan pada taun 2017 yaitu 6,18 berkurangnya perairan 
dengan luas 0,2 ha lebih jelasnya dapat dihat pada tabel berikut :  
Tabel 17 Penggunaan Lahan tahun 2016-2017 
NO Penggunaan Lahan 
LUASAN(ha) 
2016 2017 
1 Dermaga nelayan 1,3 1,3 
2 Permukiman 11,3 11,5 
3 Perairan 6,38 6,18 
4 Peribadatan 0,1 0,1 
5 Jalan 1,4 1,4 
6 Sekolah 0,02 0,02 
 jumlah 20,5 20,5 
Sumber: Citra Satelit 2016 dan 2017 
Gambar 3. Grafik penggunaan lahan Suku Bajo Tahun 2016 dan 2017 
  



























F. Perubahan dan persentase (%) penggunaan lahan kawasan permukiman 
tradisional Suku Bajo dari tahun 2005 sampai 2017. 
Tabel 18 Persentase (%) Penggunaan lahan kawasan 
permukiman tradisional Suku Bajo 2017 








1 Dermaga nelayan 1,3 6,34 % 
2 Permukiman 11,5 56,10 % 
3 Perairan 6,18 30,14 % 
4 Peribadatan 0,1 0,48 % 
5 Jalan 1,4 6,84% 
6 Pendidikan 0,02 0,1 % 










2005 2010 2011 2015 2016 2017 
1 Dermaga nelayan 0,9 1,3 1,3 1,3 1,3 1,3 
2 Permukiman  9,31 10,25 10,25 11 11,3 11,5 
3 Perairan 9,1 7,73 7,73 6,68 6,38 6,18 
4 Peribadatan 0,07 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 
5 Jalan 1,1 1,1 1,1 1,4 1,4 1,4 
6 Pendidikan 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 
 Jumlah 20,5 20,5 20,5 20,5 20,5 20,5 
 Sumber: Citra Sateli 2005 - 2017 
 
Tabel 20 perubahan penggunaan lahan kawasan permukiman tradisional Suku Bajo dari tahun 2005 sampai 2017 




Perkembangan dan perubahan penggunaan lahan kawasan permukiman tradisional Suku Bajo dari tahun 2005 sampai 2017 
Dermaga nelayan Permukiman Perairan Peribadatan Jalan Pendidikan 
1 2005-2010 Peningkatan 0,4 ha Peningkatan 0,94 ha Penurunan 1,37 ha Peningkatan 0,03 ha - - 
2 2011-2015 - Peningkatan 0,75 ha Penurunan 1,05 ha - Peningkatan 0,3 ha - 
3 2016-2017 - Peningkatan 0,2 ha Penurunan 0,2 ha - - - 





G. Perkembangan Kawasan Pelabuhan Bajoe  
1. Rencana Pengembangan Pelabuhan Laut dan Penyeberangan 
Rencana pengembangan pelabuhan laut dilakukan dengan pertimbangan 
untuk meningkatkan aksesibilitas, mendukung kegiatan ekonomi dan 
pengembangan kawasan dan dengan memperhatikan kebijakan struktur ruang 
nasional, provinsi, kebijakan pembangunan daerah, rencana zonasi kawasan 
pesisir, fungsi, skala pelayanan dan keberadaan pelabuhan yang ada. Adapun 
peran dan hirarki pelabuhan laut adalah sebagai berikut Pelabuhan memiliki 
peran sebagai: 
a. Simpul dalam jaringan transportasi sesuai dengan hierarkinya; 
b. Pintu gerbang kegiatan perekonomian; 
c. Tempat kegiatan alih moda transportasi; 
d. Penunjang kegiatan industri dan/atau perdagangan; 
e. Tempat distribusi, produksi, dan konsolidasi muatan atau barang; dan 
f. Mewujudkan wawasan nusantara dan kedaulatan negara. 
Pelabuhan Utama; pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani kegiatan 
angkutan laut dalam negeri dan internasional, alih muat angkutan laut dalam 
negeri dan internasional dalam jumlah besar, dan sebagai tempat asal tujuan 
penumpang dan/atau barang, serta angkutan penyeberangan dengan jangkauan 
pelayanan antar provinsi. 
Pelabuhan Pengumpul; pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani kegiatan 





menengah, dan sebagai tempat asal tujuan penumpang dan/atau barang, serta 
angkutan penyeberangan dengan jangkauan pelayanan antar provinsi. 
Pelabuhan Pengumpan; pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani kegiatan 
angkutan laut dalam negeri, alih muat angkutan laut dalam negeri dalam jumlah 
terbatas, merupakan pengumpan bagi pelabuhan utama dan pelabuhan 
pengumpul, dan sebagai tempat asal tujuan penumpang dan/atau barang, serta 
angkutan penyeberangan dengan jangkauan pelayanan dalam provinsi. Pelabuhan 
pengumpan terdiri dari pelabuhan pengumpan regional dan pelabuhan 
pengumpan lokal.  
Pelabuhan pengumpan regional yang digunakan untuk melayani angkutan 
penyeberangan antar kabupaten/ kota dalam 1 (satu) provinsi. Sedangkan 
pelabuhan pengumpan lokal yang digunakan untuk melayani angkutan 
penyeberangan dalam 1 (satu) kabupaten/kota. 
Peningkatan jaringan transportasi angkutan sungai dan penyeberangan 
ditujukan untuk menunjang kegiatan pariwisata pada kawasan ekowisata terpadu 
di Kecamatan Cenrana dan sekitarnya. 
Rencana pengembangan dan peningkatan peran pelabuhan laut Kabupaten 
Bone yang merupakan pelabuhan penyeberangan lintas provinsi yang masuk 
dalam sistem jaringan transportasi penyeberangan adalah Pelabuhan Bajoe 
dengan panjang dermaga 110 m dan kedalaman -5m Lws yang melayani 
penyeberangan ke Kolaka, Provinsi Sultra dan Pelabuhan Pattirobajo, panjang 





pelabuhan yang masih kategori pelabuhan regional dan rakyat, antara lain : 
Pelabuhan Rakyat Pallime di Kecamatan Cenrana, Pelabuhan Rakyat Uloe di 
Kecamatan Dua Boccoe, Pelabuhan Rakyat Waetuo di Kecamatan Tanete 
Riattang Timur, Pelabuhan Rakyat Bajoe di Kecamatan Tanete Riattang Timur, 
Pelabuhan Rakyat Kading di Kecamatan Barebbo, Pelabuhan Rakyat Pattiro 
Kecamatan Sibulue, Pelabuhan Rakyat Lapangkong di Kecamatan Kajuara, 
Pelabuhan Rakyat Tuju – Tuju di Kecamatan Kajuara ( RTRW Kabupaten Bone, 
2011-2031).  
 
Gambar 08. site plan dermaga pelabuhan Bajoe 
Ket :  
1.   pekerjaan dermaga segmen 1              5.   pekerjaan kantor pelabuhan  
2.   pekerjaan gudang              6.   pekerjaan pos jaga 
3.   pekerjaan terminal                              7.   pekerjaan paving b;ock 






2. Perkembangan Kawasan Pelabuhan Bajoe 
 Pelabuhan Bajoe terletak di Kec. Tanete Riattang Timur, sebelah timur kota 
Watampone. Pelabuhan Bajoe menampung aktivitas bongkar muat barang, 
menjadi titik singgah yang strategis bagi pengiriman barang di berbagai daerah, 
serta menjadi sentra penghubung antara Sulawesi, Jawa, Maluku, dan Papua, 
khususnya Indonesia Timur. Pelabuhan Bajoe juga lebih dikenal sebagai 
pelabuhan penyeberangan ke Sulawesi Tenggara melalui Kolaka. Daya tarik 
pelabuhan ini adalah dermaga yang terletak di tengah laut. Dermaga ini 
dihubungkan oleh jembatan yang membentang hingga sejauh 3 km ke tengah laut. 
kawasan Pelabuhan Bajoe mengalami beberapa perubahan dan perkembangan 
dari tahun ke tahun yaitu Luas dan panjang dermaga semakin bertambah pada 
tahun 2005 sampai 2017 
 Kawasan Pelabuhan Bajoe dari tahun 2005 sampai 2010 mengalami 
perkembangan atau perubahan yaitu panjang jalan dan luas kawasan 
pelabuhan, dimana panjang jalan pelabuhan ditahun 2005 yaitu 3,9 km dengan 
luasan 9,1 dan pada tahun 2010 panjang 4,7 km dengan luasan 10,7 dengan 
perubahan atau perkembangan panjang jalan 0,8 km dengan luasan 1,6 ha. 
 Kawasan Pelabuhan Bajoe dari tahun 2010 sampai 2015 mengalami 
perkembangan atau perubahan yaitu panjang jalan dan luas kawasan 





luasan 10,7 dan pada tahun 2015 panjang 5,5 km dengan luasan 11,6 dengan 
perubahan atau perkembangan panjang jalan 0,8 km dengan luasan 1,1 ha. 
 Kawasan Pelabuhan bajoe dari tahun 2016 sampai 2017 tidak mengalami 
perkembangan atau perubahan dimana panjang jalan pelabuhan ditahun 2016 
yaitu 6,2  km dengan luasan 13,5 dan pada tahun 2017 panjang 6,2 km dengan 
luasan 13,5 dan lebih jelanya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 21 kawasan pelabuhan bajoe 2005 - 2017 
NO Tahun Pajang jalan(Km) Luasan(ha) 
1 2005 3,9 9,1 
2 2010 4,7 10,7 
3 2011 4,7 10,7 
4 2015 5.5 11,6 
5 2016 6,2 13,5 
6 2017 6,2 13,5 

































H. Perkembangan dan perubahan panjang jalan dan luasan kawasan pelabuhan 
bajoe dari tahun 2005 sampai 2017. 
Dari hasil analisis perubahan panjang jalan kawasan Pelabuhan Bajoe dari 
tahun 2005  sampai 2017 dimana panjang jalan di tahun 2005 sampai 2010 
bertambah yaitu 0,8 km dan di tahun 2011 sampai 2015 bertambah yaitu 0,8 
km dan di tahun 2016 sampai 2017 tdk ada perubahan dan jumlah keseluruhan 
dari tahun 2005 sampai 2017 perubahan dan perkembangan panjang jalan 
kawasan Pelabuhan Bajoe yaitu 1,6 km.  
Dari hasil analisis perubahan luasan kawasan Pelabuhan Bajoe dari tahun 
2005  sampai 2017 dimana luas kawasan pelabuhan di tahun 2005 sampai 2010 
bertambah 1,6 ha dan di tahun 2011 sampai 2015 bertambah 0,9 ha dan di tahun 
2016 sampai 2017 tdk ada perubahan dan jumlah keseluruhan dari tahun 2005 
sampai 2017 perubahan dan perkembangan luas kawasan Pelabuhan Bajoe 
yaitu 2,5 ha dan lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut : 
    Tabel 22 perubahan panjang jalan dan luasan kawasan pelabihan bajoe dari     




Perkembangan dan perubahan panjang 
jalan dan luasan kawasan pelabuhan bajoe  
dari tahun 2005 sampai 2017 
Pajang jalan(Km) Luasan(ha) 
1 2005-2010 0,8 km 1,6 ha 
2 2011-2015 0,8 km 0,9 ha 
3 2016-2017 - - 
         jumlah 1,6 km 2,5 ha 





I. Pengaruh Perkembangan Kawasan Pelabuhan Bajoe Terhadap Kawasan 
Permukiman Tradisional Suku Bajo 
1.  Analisis Kawasan Pelabuhan Bajoe Terhadap Jumlah Penduduk  
     Suku  Bajo 
Jumlah penduduk Suku Bajo di tahun 2012 yaitu sebanyak 1243 jiwa  di 
tahun 2016 sebanyak 1288 jiwa dari tahun 2012 sampai 2016 jumlah penduduk 
suku bajo bertangah 45 jiwa. Jumlah penduduk Suku Bajo mengalami 
peningkatan setiap tahunya dari tahun 2012 sampai 2016 lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut :  
   Tabel 23 Analisis kawasan Pelabuhan Bajoe terhadap Jumlah Penduduk 
Permukiman Suku Bajo 
 
Sumber: Hasil Analisis 
Diketahui: 
N  = 5 
∑ 𝑥  = 6337 









x2 y2 xy 
(x) (y) 
2012 1243 10,7 1545049 114,5 13300,1 
2013 1262 10,7 1592644 114,5 13503,4 
2014 1269 11,6 1610361 134,5 14720,4 
2015 1275 11,6 1625625 134,5 14790 
2016 1288 13,5 1658944 182,2 17388 





∑ 𝑥 𝑦  = 73701,9 
∑ 𝑥2  = 8032623  
(∑ 𝑥)2  = 40157569 
∑ 𝑦2  = 680,2 
(∑ 𝑦)2  = 3375,6 
Penyelesaian: 
𝑟 =
𝑁. ∑ 𝑥𝑦 − ∑ 𝑥 . ∑ 𝑦














𝑟 = 0,87 
Dari hasil analisis uji korelasi kawasan Pelauhan Bajoe terhadap jumlah 
penduduk dimana nilai r adalah 0,87 maka menunjukkan sangat kuat atau 
sangat pengaruh, Kawasan Pelabuhan Bajoe sangat berpengaruh terhadap 







2. Analisis Kawasan Pelabuhan Bajoe Terhadap Jumlah Bangunan 
Permukiman Suku Bajo. 
Jumlah bangunan kawasan permukiman Suku Bajo di tahun 2010 yaitu 407 
bangunan dan di tahun 2016 sebanyak 422 bangunan, dari tahun 2010 sampai 
2016 jumlah bangun bertambah sebanyak 15 bangunan, Jumlah bangunan 
mengalami peningkatan setiap tahunya dari tahun 2010 sampai 2016 lebih 
jelasnya dapat dihat pada tabel berikut :  
Tabel 24 Analisis kawasan Pelabuha Bajoe terhadap bangunan permukiman  
Sumber: Hasil Analisis 
Diketahui: 
N  = 2 
∑ 𝑥  = 829 
∑ 𝑦  = 24,2 
∑ 𝑥 𝑦  = 10052 
∑ 𝑥2  = 343733 
(∑ 𝑥)2  = 687241 
∑ 𝑦2  = 296,7 








x2 y2 Xy 
(x) (y) 
2010 407 10,7 165649 114,5 4355 
2016 422 13,5 178084 182,2 5697 







𝑁. ∑ 𝑥𝑦 − ∑ 𝑥 . ∑ 𝑦
√[𝑁. ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2][𝑁. ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2]
 
𝑟 =
2 𝑥 10052 − 829 𝑥 24,2










𝑟 = 1,00 
Dari hasil analisis uji korelasi kawasan Pelauhan Bajoe terhadap jumlah 
bangunan dimana nilai r adalah 1,00 maka menunjukan sangat kuat atau sangat 
pengaruh, Kawasan Pelabuhan Bajoe sangat berpengaruh terhadap kawasan 
permukiman tradisional Suku Bajo indikator jumlah bangunan. 
3. Analisis Kawasan Pelabuhan Bajoe Terhadap Jumlah Sarana Umum  
Jumlah sarana umum di kawasan permukiman tradisional Suku Bajo di 
tahun 2010 terdapat 39 sarana dan pada tahun 2016 sebanyak 43 sarana  Jumlah 
sarana umum mengalami peningkatan setiap tahunya dari tahun 2010 sampai 









Tabel 25 Analisis kawasan Pelabuhan Bajoe terhadap Jumlah sarana umum,  
           
Sumber: Hasil Analisis 
Diketahui: 
N  = 2 
∑ 𝑥  = 82 
∑ 𝑦  = 24,2 
∑ 𝑥 𝑦  = 997,5 
∑ 𝑥2  = 3370 
(∑ 𝑥)2  = 6724 
∑ 𝑦2  = 296,7 
(∑ 𝑦)2  = 585,6 
Penyelesaian: 
𝑟 =
𝑁. ∑ 𝑥𝑦 − ∑ 𝑥 . ∑ 𝑦
√[𝑁. ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2][𝑁. ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2]
 
𝑟 =
2 𝑥 997,5 − 82 𝑥 24,2















x2 y2 Xy 
(x) (y) 
2010 39 10,7 1521 114,5 417 
2016 43 13,5 1849 182,2 580,5 







   11,17
 
𝑟 = 0,94 
Dari hasil analisis uji korelasi kawasan Pelauhan Bajoe terhadap jumlah Sarana 
Umum dimana nilai r adalah 0,94 maka menunjukkan sangat kuat atau sangat 
pengaruh, Kawasan pelabuhan bajoe sangat berpengaruh terhadap kawasan 
permukiman tradisional Suku Bajo indikator jumlah sarana umum. 
4. Analisis Kawasan Pelabuhan Bajoe Terhadap Panjang Jalan 
Panjang jalan di kawasan permukiman tradisional Suku Bajo ditahun 2010 
yaitu 1995 Meter pada tahun 2016 yaitu 2035 meter dan panjang jalan mengalami 
peningkatan setiap tahunya dari tahun 2010 sampai 2016 sebanyak 40 Meter 
lebuih jelasnya dapat dihat pada tabel berikut : 
       Tabel 26  Analisis kawasan Pelabuhan Bajoe terhadap Jumlah Panjang Jalang  
Sumber: Hasil Analisis 
Diketahui: 
N  = 2 






pelabuhan (ha) x2 y2 xy 
(x) (y) 
2010 1995 10,7 3980025 114,5 21346,5 
2016 2035 13,5 4141225 182,2 27472,5 





∑ 𝑦  = 24,2 
∑ 𝑥 𝑦  = 48819,0 
∑ 𝑥2  = 8121250  
(∑ 𝑥)2  = 16240900 
∑ 𝑦2  = 296,7 
(∑ 𝑦)2  = 585,6 
Penyelesaian: 
𝑟 =
𝑁. ∑ 𝑥𝑦 − ∑ 𝑥 . ∑ 𝑦
√[𝑁. ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2][𝑁. ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2]
 
𝑟 =
2 𝑥 48819,0 − 4030 𝑥 24,2










𝑟 = 1,00 
Dari hasil analisis uji korelasi kawasan Pelauhan Bajoe terhadap jumlah 
panjang jalan dimana nilai r adalah 1,00 maka menunjukkan sangat kuat atau 
sangat pengaruh, Kawasan Pelabuhan Bajoe sangat berpengaruh terhadap 








5. Analisis Kawasan Pelabuhan Bajoe Terhadap Jumlah Kelembagaan Lokal 
Jumlah kelembagaan permukian tradisional Suku Bajo dari tahun 2012 
sampai 2016 sebanyak 7 lembaga dan Jumlah kelembagaan lokal tidak 
mengalami peningkatan setiap tahunya dari tahun 2010 sampai 2016 lebih 
jelasnya dapat dihat pada tabel berikut :  
     Tabel 27 Analisis jumlah kelembagaan lokal terhadap kawasan Pelabuha Bajoe 
 
      Sumber: Hasil Analisis 
Diketahui: 
N  = 2 
∑ 𝑥  = 14 
∑ 𝑦  = 24,2 
∑ 𝑥 𝑦  = 169,4 
∑ 𝑥2  = 98 
(∑ 𝑥)2  = 196 
∑ 𝑦2  = 296,7 











x2 y2 xy 
(x) (y) 
2010 7 10,7 49 114,5 74,9 
2016 7 13,5 49 182,2 94,5 







𝑁. ∑ 𝑥𝑦 − ∑ 𝑥 . ∑ 𝑦
√[𝑁. ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2][𝑁. ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2]
 
𝑟 =
2 𝑥 169,4 − 14 𝑥 24,2










𝑟 = 0 
Dari hasil analisis uji korelasi kawasan Pelauhan Bajoe terhadap jumlah 
kelembagaan lokal dimana nilai r adalah 0 maka menunjukkan sangat lemah 
atau tidak ada pengaruh. Kawasan Pelabuhan Bajoe sangat lemah atau tidak 
berpengaruh terhadap kawasan permukiman tradisional Suku Bajo indikator 
Jumlah Kelembagaan Lokal. 
J. Rekapitulasi  Hasil Uji Korelasi  
Dari hasil analisis uji korelasi pengaruh pengembangan kawasan pelabuhan 
Bajoe terhadap kawasan permukiman tradisional Suku Bajo ada lima variabel yang 
digunakan yaitu 
 Hasil analisisi jumalah penduduk dengan hasil 0,87 menunjukan sangat kuat 






 Hasil analisis jumlah bangunan dengan hasil 1,00740033 yang menunjukan 
sangat kuat atau sangat berpengaruh perkemangan kawasan Pelabuhan Bajoe 
terhadap jumlah bangunan.  
 Hasil analisis jumlah sarana umum dengan hasil 0,94897 yang menunjukan 
sangat kuat atau sangat berpengaruh perkemangan kawasan Pelabuhan Bajoe 
terhadap jumlah sarana umum 
 Hasil analisis panjang jalan dengan hasil 1,00259600 yang menunjukan sanagt 
kuat atau sangat berpengaruh perkemangan kawasan Pelabuhan Bajoe terhadap 
jumlah panjang jalan. 
 Hasi analisis jumlah kelembagaan lokal dengan hasil 0 yang menunjukan sangat 
lemah atau tidak ada pengaruh perkemangan kawasan Pelabuhan Bajoe 
terhadap jumlah kelembagaan lokal lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 28 Rekapitulasi hasil analisis Koefisien Tingkat Korelasi Variabel Yang 
Berpengaruh 






tradisional Suku Bajo 
Kawasan Pelabuhan Bajoe 
Sangat 
Rendah 











(0,800 – 1,000) 
1 Jumlah Penduduk - - - - 0,87 
2 Jumlah Bangunan - - - - 1,00 
3 Jumlah sarana Umum - -  - 0,94 
4 Panjang Jalan - - - - 1,00 
5 Jumlah Kelembagaan 
Lokal 





K. Kawasan Pesisir dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadis 
Seperti  halnya di jelaskan dalam kitab suci Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 




“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan 
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan 
apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan 
bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, 
dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh 
(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan” 
(Kementrian Agama, RI:2012). 
 
Ayat ini mengundang manusia untuk berpikir dan merenung tentang sekian 
banyak hal : 
Pertama, berpikir dan merenungkan tentang khalq as-samawat wa al-ardh, 
yakni penciptaan langit dan bumi. Kata khalq yang diterjemahkan diatas dengan 
penciptaan dapat juga berarti pengukuran yang teliti atau pengaturan. Karena itu, 





sangat teliti. Yang dimaksud dengan langit adalah benda-benda angkasa, seperti 
matahari, bulan, dan jutaan gugusan bintang yang kesemuanya beredar dengan 
sangat teliti dan teratur.  
Kedua, merenungkan pergantian malam dan siang.  Yakni, perputaran bumi 
dan porosnya yang melahirkan malam dan siang serta perbedaannya, baik dalam 
masa maupun dalam panjang serta pendek siang dan malam. 
Ketiga, merenungkan tentang bahtera-bahtera yang berlayar di laut 
membawa apa yang berguna bagi manusia. Ini mengisyaratkan sarana transportasi, 
baik yang digunakan masa kini dengan alat-alat canggih maupun masa lampau yang 
hanya mengandalkan angin dengan segala akibatnya.  
Keempat, merenungkan tentang apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, baik yang cair maupun yang membeku. Yakni memerhatikan proses turunnya 
hujan dalam siklus yang berulang-ulang, bermula dari air laut yang menguap dan 
berkumpul menjadi awan, menebal, menjadi dingin, dan akhirnya turun menjadi 
hujan serta memerhatikan pula angin dan fungsinya, yang kesemuanya merupakan 
kebutuhan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia, binatang dan 
tumbuh-tumbuhan.  
Kelima, berpikir tentang aneka binatang, yang diciptakan Allah, baik binatang 
berakal (manusia) ataupun tidak, menyusui, bertelur, melata, dan lain-lain. 
Pada semua itu, sungguh terdapat tanda-tanda keesaan dan kebesaran Allah 





sedemikian nyata, masih ada yang mengingkari wujud dan keesaan Allah 
sebagaimana ditegaskan pada ayat berikut (Shihab, 2002). 
Dalam QS Ar-Rum/30:41 dijelaskan pula mengenai kerusakan yang terjadi 
di darat maupun dilautan ini disebabkan oleh ulah maupun kegiatan manusia itu 
sendiri. Yakni sebagai berikut : 
Terjemahnya: 
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena  perbuatan tangan 
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” (Kementrian Agama, 
RI:2012). 
 
Sikap kaum musyrikin yang diuraikan ayat-ayat lalu, yang intinya adalah 
mempersekutukan Allah dan mengabaikan tuntunan-tuntunan agama, berdampak 
buruk terhadap diri mereka, masyarakat dan lingkungan. Ini dijelaskan oleh ayat 
diatas dengan menyatakan: Telah tampak kerusakan di darat, seperti kekeringan, 
paceklik, hilangnya rasa aman, dan di laut, seperti ketertenggelaman, kekurangan 
hasil laut dan sungai, disebabkan karena perbuatan tangan manusia yang durhaka 
sehingga akibatnya Allah mencicipkan, yakni merasakan sedikit, kepada mereka 
sebagian dari akibat perbuatan dosa dan pelanggaran mereka agar mereka kembali 





Kata al-fasad, menurut al-Ashfahani, adalah keluarnya sesuatu dari 
keseimbangan, baik sedikit maupun banyak. Kata ini digunakan menunjuk apa saja, 
baik jasmani, jiwa, maupun hal-hal lain. Ia juga diartikan sebagai antonim dari ash-
shalah yang berarti manfaat dan berguna. 
Sementara ulama membatasi pengertian kata al-fasad pada ayat ini dalam 
arti tertentu, seperti kemusyrikan , atau pembunuhan Qabil terhadap Habil, dan lain-
lain. Pendapat-pendapat yang membatasi itu tidak memiliki dasar yang kuat. 
Beberapa ulama kontemporer memahaminya dalam arti kerusakan lingkungan 
karena ayat di atas mengaitkan fasad  tersebut dengan kata darat dan laut. 
Kalau merujuk kepada al-Quran, ditemukan sekian banyak ayat yang 
berbicara tentang aneka kerusakan dan kedurhakaan yang dikemukakan dalam 
konteks uraian tentang fasad, sebagai dalam QS:Al-Baqarah/2:205 
“Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan 
kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah 
tidak menyukai al-fasad” (Kementrian Agama, RI:2012). 
 
Ayat diatas menyebut darat dan laut sebagai tempat terjadinya fasad itu. Ini 
dapat berarti daratan dan lautan menjadi arena kerusakan, misalnya dengan 
terjadinya pembunuhan dan perampokan di kedua tempat itu dan dapat juga berarti 
bahwa darat dan laut sendiri telah mengalami kerusakan, ketidakseimbangan, serta 
kekurangan manfaat. Laut telah tercemar sehingga ikan mati dan hasil laut 
berkurang. Daratan semakin panas sehingga terjadi kemarau panjang. Alhasil, 
keseimbangan lingkungan menjadi kacau. Inilah yang mengantar sementara ulama 





Bahwa ayat diatas tidak menyebut udara, boleh jadi karena yang ditekankan disini 
adalah apa yang tampak saja, sebagaimana makna kata zhahara yang telah 
disinggung diatas apalagi ketika turunnya ayat ini, pengetahuan manusia belum 
menjangkau angkasa, lebih-lebih tentang polusi. 
Ibn Asyur mengemukakan beberapa penafsiran tentang ayat diatas dari 
penafsiran yang sempit hingga yang luas. Makna terakhir yang dikemukakannya 
adalah bahwa alam raya telah diciptakan Allah dalam satu sistem yang sangat serasi 
dan sesuai dengan kehidupan manusia. Tetapi, mereka melakukan kegiatan buruk 
yang merusak sehingga terjadi kepincangan dan ketidakseimbangan dalam sistem 
kerja alam. Ulama ini kemudian mengingatkan kita pada firman-Nya: 
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam sebaik-baik bentuk 
(fisik dan psikis), lalu Kami kembalikan dia ke tempat serendah-rendahnya, kecuali 
orang-orany yang beriman dan beramal saleh” (Qs. at-Tin (95): 4-6). 
 
Ayat diatas mengisyaratkan bahwa kerusakan yang terjadi dapat berdampak 
lebih buruk. Tetapi, rahmat Allah masih menyentuh manusia karena Dia baru 
mencicipkan, bukan menimpakan kepada mereka. Disisi lain, damapk tersebut baru 
akibat sebagian dosa mereka. Dosa yang lain boleh jadi diampuni Allah, dan boleh 
jadi juga ditangguhkan siksanya ke hari yang lain.  
Dosa dan pelanggaran (fasad) yang dilakukan manusia mengakibatkan 
gangguan keseimbangan di darat dan di laut. Sebaliknya, ketiadaan keseimbangan 
di darat dan di laut mengakibatkan siksaan kepada manusia. Demikian pesan ayat 
diatas. Semakin banyak perusakan terhadap lingkungan, semakin besar pula 





manusia, semakin parah pula kerusakan lingkungan. Hakikat ini merupakan 
kenyataan yang tidak dapat dipungkiri lebih-lebih dewasa ini. Memang, Allah swt 
menciptakan semua makhluk saling berkait. Dalam keterkaitan itu, lahir keserasian 
dan keseimbangan dari yang terkecil hingga yang terbesar, dan semua tunduk 
dalam pengaturan Allah yang Maha Besar. Bila terjadi gangguan pada 
keharmonisan dan keseimbangan itu, kerusakan terjadi dan ini, kecil atau besar, 
pasti berdampak pada seluruh bagian alam, termasuk manusia, baik yang merusak 
maupun yang merestui perusakan itu. 
Ketika menafsirkan QS:al-A’raf/7:96, penulis antara lain mengutip 
pandangan Thabathaba yang antara lain menulis bahwa: “Alam raya, dengan segala 
bagiannya yang perinci, saling berkaitan antara satu dan yang lain, bagaikan satu 
badan dalam keterkaitannya pada rasa sakit atau sehatnya, juga dalam pelaksanaan 
kegiatan dan kewajibannya. Semua saling memengaruhi dan semua pada akhirnya-
sebagaimana dijelaskan al-Quran-bertumpu dan kembali kepada Allah swt. apabila 
salah satu bagian tidak berfungsi dengan baik atau menyimpang dari jalan yang 
seharusnya ia tempuh, akan tampak dampak negatifnya pada bagian yang lain, dan 
ini pada gilirannya akan memengaruhi seluruh bagian. Hal ini berlaku terhadap 
alam raya dan merupakan hukum alam yang ditetapkan Allah swt. yang tidak 
mengalami perubahan; termasuk terhadap manusia dan manusia pun tidak mampu 
mengelak darinya. Masyarakat manusia yang menyimpang dari jalan lurus yang 
ditetapkan Allah bagi kebahagiannya-penyimpangannya dalam batas tertentu itu-





berkaitan dengan alam raya dan yang memengaruhi manusia, ikut terganggu dan 
ini pada gilirannya menimbulkan dampak negatif. Bila itu terjadi, akan lahir krisis 
dalam kehidupan bermasyarakat serta gangguan dalam interaksi sosial mereka, 
seperti krisis moral, ketiadaan kasih saying, kekejaman, bahkan lebih dari itu, akan 
bertumpuk musibah dan bencana alam, seperti “keengganan langit menurunkan 
hujan atau bumi menumbuhkan tumbuhan”, banjir dan air bah, gempa bumi, dan 
bencana alam lainnya. Semua itu adalah tanda-tanda yang diberikan Allah swt. 











Dari hasil keselurahan analisis didalam penelitian ini yakni pengaruh 
perkembangan kawasan Pelabuhan Bajoe terhadap kawasan permukiman 
tradisional Suka Bajo yang telah diuaraikan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Pada pengembangan kawasan permukiman tradisional Suku Bajo di sekitaran 
kawasan pelabuhan bajoe ditinjau dari aspek penggunaan lahan dari tahun 
2005 hingga tahun 2017 mengalami perubahan yang signifikan yang 
terintegrasi dengan peningkatan keterbutuhan akan fasilitas-fasilitas yang 
mampu untuk menunjang aktivitas kegiatan masyrakat yang berada pada 
kawasan Pelabuhan Bajoe. Dermaga nelayan mengalami peningkatan sebesar 
0,4 ha hanya pada tahun 2005 – 2010, permukiman mengalami peningkatan 
sebesar 1,89 dari tahun 2005 ke tahun 2017, perairan mengalami penurunan 
sebesar 2,62 ha, peribadatan mengalami peningkatan 0,03 hanya pada tahun 
2005 ke tahun 2010, jalan menglami peningkatan sebesar 0,3 ha hanya pada 
tahun 2011 ke tahun 2015 dan fasilitas peribadatan tidak mengalami 






2. Pada pengaruh pengembangan kawasan Pelabuhan Bajoe terhadap kawasan 
permukiman tradisional Suku Bajoe berdasarkan hasil analisis uji korelasi 
dapat disimpulkan bahwa, beberapa faktor yang dijadikan indikator didalam 
uji korelasi ini seperti jumlah penduduk, jumlah bangunan, jumlah sarana 
umum, panjang jalan dan jumlah kelembagaan lokal mendapatkan pengaruh 
yang sangat kuat didalam menunjang pengembangan kawasan Pelabuhan 
Bajoe ini terkecuali pada jumlah kelembagaan lokal yang masih belum dapat 
mempengaruhi pengembangan kawasan Pelabuhan Bajoe ini dikarenakan 
masih kurangnya lembaga lokal yang berperan aktif.  
B. Saran 
1. Perlu adanya peningkatan terhadap beberapa fasilitas guna menunjang 
masyarakat lokal yang berada pada kawasan Pelabuhan Bajoe ini didalam 
meningkatkan aktivitas masyarakat lokal seperti perlu adanya peningkatan 
rehabilitas maupun revitalisasi pada dermaga nelayan, pembangunan failitas 
umum dan sosial seperti peribadatan dan pendidikan serta peningkatan akan 
jalan yang menjadi aksesbilitas yang digunakan setiap saat. 
2. Melihat beberapa faktor yang dijadikan sebagai indikator guna melihat 
pengaruh terhadap pengembangan kawasan Pelabuhan Bajoe ini hampir 
menyeluruh indikator dapat mempengaruhi pengembangan kawasan 
Pelabuhan Bajoe hanya perlu pembentukan atau pengarahan (sosialisasi) 
terhadap kelembagaan lokal yang lebih banyak lagi guna untuk membantu 
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